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ABSTRAK

Dwi Artiningsih: “Analisis Wacana Kritis terhadap Teks Berita Pembakaran
Bendera Berlafal Tauhid pada Media Online Suara-islam.com”. Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Studi ini berupaya untuk melakukan analisis ktitis terhadap teks berita
pembakaran bendera berlafal Tauhid pada media online suara-islam.com. Ada pun
tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi wacana pembakaran bendera
berlafal Tauhid yang terdapat pada situs suara-islam.com, sekaligus menganalisis
secara kritis tentang bagaimana suara-islam.com mengkonstruksi wacana
pembakaran bendera berlafal Tauhid. Penelitian ini menggunakan analisis wacana
kritis Teun A. Van Dijk yang terbagi dalam tiga dimensi, yaitu teks, kognisi
sosial, dan konteks sosial. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam segi
teks, isu pembakaran bendera berlafal Tauhid memiliki citra yang buruk.
Pembakar dikategorikan sebagai anti-Islam, anti-kalimat La Zllah [lla Allah
Muhammad Rasul Allah, penista agama, menghina bendera umat Islam, dan
mempersekusi Islam. Dalam segi kognisi sosial, suara-islam.com memandang isu
pembakaran bendera berlafal Tauhid dengan rasa miris. Menurut suara-islam.com,
perilaku tersebut mencerminkan kebencian pada kalimat Tauhid dan tidak
mencerminkan representasi dari “Islam Nusantara”. Sedangkan dalam konteks
sosial, terdapat ancaman nyata dari Hizbut Tahrir Indonesia yang mencari
momentum untuk kembali eksis di masyarakat. Dengan demikian, permasalahan
ini memberikan peluang pada pihak-pihak yang ingin mengadu domba dan
memecah belah bangsa Indonesia, apalagi mendekati tahun politik 2019.

Kata Kunci: Hizbut Tahrir Indonesia; Tauhid; Teks; Media; Analisis Wacana
Kritis.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Runtuhnya rezim Soeharto menandai dimulainya masa Reformasi, di mana
pers terbebas dari belenggu kekuasaan yang dihadirkan oleh rezim Orde Baru.
Pemerintah yang berkuasa pada saat itu memberikan tuduhan pada pers yang
bebas akan mengganggu stabilitas politik, ekonomi, dan keamanan negara. Pers
adalah musuh penguasa otoriter, sehingga kecemasan yang sesungguhnya
dipikirkan oleh penguasa tidak lain adalah stabilitas kekuasaannya sendiri. Pada
masa Reformasi pers berganti wajah, semula hanya memproduksi gagasan-
gagasan yang mendukung penguasa berubah menjadi pers yang terampil
memproduksi teks-teks kritis.

Kebebasan untuk berpolitik dan berekspresi termanifestasi melalui
berbagai macam saluran informasi, serta diraihnya kebebasan untuk mendapatkan
informasi merupakan dampak yang dirasakan oleh masyarakat pasca-jatuhnya
pemerintahan Orde Baru.' Salah satu implikasi dari perubahan politik yang terjadi
pada tahun 1998 adalah kembalinya demokrasi dalam kehidupan politik nasional.
Ditandai dengan terlaksananya pemilihan umum pertama pada tahun 1999 di
Indonesia yang menganut asas LUBER (Langsung, Umum, Bebas, dan Rahasia)

yang diikuti oleh 48 partai politik.

! Susilastuti, “Kebebasan Pers Pasca Orde Baru”, Jurnal llmu Sosial dan Politik, Vol. 4, No. 2
(November 2000), 224.



Dalam konteks kelembagaan politik, minimal terdapat dua gelombang
perubahan utama yang dibawa oleh Reformasi politik 1998, yaitu demokratisasi
dan desentralisasi. Melalui demokratisasi menyebabkan berkurangnya monopoli
kekuasaan di tangan institusi negara yang pada akhirnya dialihkan pada
masyarakat. Di mana hak-hak politik dari negara diperkuat, terjaminnya
kebebasan untuk berpendapat dan berorganisasi, serta kebebasan untuk
mendirikan partai politik.?

Perubahan sistem perpolitikan dari sentralisasi ke desentralisasi
merangsang tumbuhnya partai-partai politik baru di Indonesia, termasuk
kemunculan partai-partai Islam seperti Partai Persatuan Pembangunan (PPP),
Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Nahdlatul Ummat (PNU), Partai
Kebangkitan Nasional Ulama (PKNU), dan lain sebagainya.’ Selain itu terdapat
beberapa organisasi yang turut berpengaruh, seperti Laskar Jihad, Front Pembela
Islam (FPI), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Ahlussunnah wal Jamaah,
Negara Islam Indonesia (NII), dan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI).* Demokratisasi
ini berakibat pada perubahan relasi yang cukup mendasar antara presiden dan
DPR. Sebelum Reformasi, DPR hanya diberikan tugas untuk menjadi tukang
stempel berubah mengawasi presiden. Tentunya hal ini jauh berbeda dengan
model politik executive heavy (kekuasaan dominan berada di tangan Presiden)

seperti pada masa Orde Baru dan model politik legislative heavy (dominasi

> Amir Effendi Siregar, Mengawal Demokratisasi Media: Menolak Konsentrasi, Membangun
Keberagaman (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2014), XVI.

3 Sembodo Ardi Widodo, “Islam dan Demokrasi Pasca Orde Baru”, UNISIA, Vol. XXX, No. 65
(September 2007), 219.

* M. Zaki Mubarok, Geneologi Islam Radikal di Indonesia: Gerakan, Pemikiran, dan Prospek
Demokrasi (Jakarta: LP3ES, 2008), 110.



kekuasaan legislatif) seperti pada masa Orde Lama.’ Sehubungan dengan itu,
kelimpahan informasi politik, ekonomi, sosial, dan budaya tidak lepas dari
banyaknya industri media informasi dan komunikasi, baik cetak maupun
elektronik yang memberikan sumbangsih baru terhadap produksi wacana setelah
masa Reformasi.

Secara harfiah kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu medium, berarti
perantara atau pengatur. Definisi media massa dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia atau KBBI dapat diartikan sebagai sarana sekaligus saluran resmi yang
difungsikan sebagaimana alat kominukasi dengan tujuan untuk menyebarluaskan
berita dan pesan kepada masyarakat.® Sedangkan, menurut Nurani Soyomukti
istilah media massa mengacu pada sebuah alat atau cara terorganisasi yang
digunakan oleh banyak orang atau khalayak untuk berkomunikasi secara terbuka
dalam jarak jauh.”

Dalam tinjauan filsafat, media cenderung diposisikan sebagai manifestasi
kekuasaan yang menggunakan rasio instrumental. Rasio instrumental merupakan
rasio yang memandang sebuah realitas dengan segudang potensinya untuk
dimanipulasi, ditundukkan, dan dikuasai secara total. Dengan kata lain, rasio

instrmental melihat realitas, termasuk manusia dan alam sebagai objek yang

3 Purwoko, “Sistem Politik dan Pemerintahan Indonesia Setelah Reformasi”, Jurnal Ilmu Politik,
Vol. 1, No. 1 (2010).

S Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), 726.

7 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 198.



diklarifikasi, dikonseptualisasi, dan disusun secara efisien sebagai tujuan yang
dianggap penting oleh kekuasaan.®

Keberadaan media massa dimanfaatkan sebagai mediator yang efektif
dalam mempublikasikan suatu ideologi, baik ideologi pro maupun kontra terhadap
suatu wacana. Dalam taraf memenangkan dukungan publik, teks merupakan salah
satu bentuk praktik ideologi, tulisan, bahasa, pilithan kata maupun struktur
gramatika yang membawa makna ideologi tertentu.” Dari penjalasan ini, dapat
dipahami bahwa teks mempunyai peranan yang signifikan dalam pembentukan
wacana. Sehingga produksi teks-teks media perlu dianalisis untuk membedah
makna-makna tersembunyi dari wacana yang dikonstruksi di dalam media massa.

Beredarnya berbagai macam berita-berita politik, ekonomi, sosial, dan
budaya secara bebas menyebabkan masyarakat sukar dalam memahami suatu
informasi. Media massa membentuk opini publik dan mengarahkan opini massa
sesuai dengan kepentingannya. Sehingga kesimpulan yang ditarik oleh
masyarakat sejalan dengan informasi yang dikonstruksi dalam media massa. Oleh
karena itu, untuk mencapai tingkat efektivitas tinggi sebagai hasil dari
komunikasi, maka masyarakat harus memiliki sifat selektif terhadap media massa
yang dipilihnya dan pesan apa yang termuat di dalamnya. Hal ini tidak lain, agar
masyarakat tidak mudah terprovokasi dengan adanya informasi-informasi yang
beredar bebas di media massa.

Belum lama ini masyarakat Indonesia digemparkan dengan berita

pembakaran bendera berlafal Tauhid oleh Barisan Ansor Serbaguna Nahdlatul

¥ Redi Panuju, Relasi Kuasa Negara Media Massa dan Publik: Pertarungan Memenangkan Opini
Publik dan Peran dalam Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 43.
? Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Y ogyakarta: LKIS, 2003), 13.



Ulama (Banser) pada peringatan Hari Santri Nasional (22 Oktober 2018) di
Kecamatan Limbangan, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Peristiwa ini menjadi viral
setelah video berdurasi 2,04 menit beredar secara bebas lewat jejaring sosial.

Berdasarkan informasi yang dihimpun liputan6.com, sebelum
dilaksanakannya perayaan Hari Santri Nasional, seluruh santri dari seluruh ormas
yang ada di wilayah Kecamatan Limbangan melakukan perjanjian berisi larangan
untuk mengibarkan bendera selain Merah Putih. Namun yang terjadi di lapangan
terdapat peserta yang menaikkan bendera a/-Rayah'® (Bendera yang sering
digunakan oleh Hizbut Tahrir Indonesia). Secara spontan, anggota Banser
langsung mengambil tindakan dengan membakar bendera tersebut."!

Beberapa pemberitaan menyoroti polemik identitas bendera yang dibakar,
antara simbol HTI dan bendera Rasulullah. Seperti berita yang dimuat oleh
detik.com bahwa pembakaran bendera hitam bertuliskan aksara Arab oleh anggota
Banser di Kabupaten Garut menjelma menjadi polemik yang dosoroti oleh
masyarakat luas. Ketua GP Ansor, Yaqut Cholil Qoumas menegaskan bahwa
benda yang dibakar bukanlah bendera Tauhid, melainkan bendera HTI yang
menggunakan kalimat Tauhid. '> Menurutnya, pembakaran tersebut dilakukan
untuk menghormati kalimat Tauhid yang tertera pada lembaran kain hitam.

Tindakan ini dirasa sama dengan ketika menemukan mushaf Alquran tercecer,

% A/-Rayah berasal dari kata Rayah yang berarti panji perang. A/-Rayah berukuran kecil,
berwarna dasar hitam, dan tulisan putih. Pada zaman Nabi Muhammad SAW, panji ini digunakan
saat berperang dan dipindahtangankan dari kalifah ke panglima atau komando pasukan perang
sebagai tanda memimpin pasukan dan menakuti musuh dalam keadaan perang. Hanya saja
kesalahkaprahan di masa kini membuat orang menyangka a/-Rayah sebagai bendera negara Islam.
Lihat “A/-Rayah dan A/-Liwa”’ dalam http://id.wikipedia.org, diakses pada tanggal 6 Juli 2019.

' “Kronologi Pembakaran Bendera HTI di Garut” dalam http://liputan6.com, diakses pada tanggal
5 November 2018.

"2 “Ini Beda Bendera HTI dengan Bendera Berkalimat Tauhid” dalam http://detik.com, diakses
pada tanggal 6 November 2018.



yakni dibakar untuk menjaga kehormatannya daripada ditemukan di tempat yang
tidak semestinya. Berbeda, dalam artikel “Memuliakan Kalimat Tauhid” yang
terdapat pada media online suara-islam.com, membakar bendera yang bertuliskan
kalimat Tauhid merupakan salah satu bentuk penghinaan dan pelecehan, karena di
zaman Nabi para sahabat mempertaruhkan nyawanya demi memperjuangkan agar
panji tersebut tidak jatuh ke tanah. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Selvi Sri
Wahyuni (Narasumber pada kajian rutin khusus Muslimah di wilayah Cijeruk
Bogor) dalam tulisan dikatakan bahwa “Mereka para kesatria pemberani yang rela
mempertaruhkan nyawanya demi kemuliaan panji Rasulullah, seperti Ja’far b. Abi
Talib yang kehilangan kedua tangannya karena mempertaruhkan panji tersebut
agar tidak tersungkur ke tanah, masa sekarang ada orang Islam dengan perasaan
bangga membakarnya”."

Di lain pihak perihal pembakaran bendera, Ismail Yusanto (Eks juru bicara
HTI) tidak sepakat dengan pernyataan Yaqut. Menurutnya, bendera yang dibakar
bukanlah milik organisasi yang telah dinyatakan terlarang oleh pemerintah.
Melainkan bendera a/-Rayah yang digunakan oleh Nabi Muhammad SAW.
Pendapat Ismail didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi
menyebutkan bahwa a/-Rayah berwarna hitam dan a/-Liwa berwarna putih.
Pengetahuan tentang a/-Rayah didapatkan dari hadis riwayat Tirmidzi yang
mengutip Al-Barra b. ‘Azib, sedangkan a/-Liwa mengutip hadis riwayat Tirmidzi
yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas. Sebagaimana yang ia paparkan, “Tertulis

padanya, La [lah Illa Allah Muhammad Rasul Allah. Ini kalimat yang mulia.

1 “Memuliakan Kalimat Tauhid” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 5 November
2018.



Kalimat ini ajaran agama Islam. Kalimat yang membuat kita menjadi Muslim

berkat kalimat itu. Kita menjadi mulia karena kalimat itu”. '

Sementara itu, pandangan berbeda diutarakan oleh Nadirsyah Hosen (Ra’is
Syuriah Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama dan Dosen Fakultas Hukum
Monash University, Australia), menyatakan bahwa bendera yang digunakan HTI
berbeda dengan bendera a/-Liwa dan al-Rayah Nabi Muhammad. Sebab, pada
zaman Rasul belum ada titik dan khatnya masih pra-Islam, yaitu khat kufi.
Apabila dilihat dari hadis yang dijadikan sebagai dasar rujukan, maka penggunaan
al-Rayah dan al-Liwa disandarkan pada hadis daif atau lemah. Selain itu, Nadir
juga menegaskan bahwa sejumlah hadis yang menjelaskan warna bendera Rasul
dan tulisannya itu pun juga tidak berkualitas sahih. Ada riwayat hadis yang
menyebut bendera berwarna putih saja, ada yang menyebut hitam saja, dan ada

juga yang menyebut hitam dan putih, bahkan berwarna merah dan kuning."

Pasca-video pembakaran bendera menyebar di dunia maya, banyak
komentar yang diberikan oleh masyarakat sehingga menimbulkan permasalahan
baru. Peristiwa yang dibumbuhi oleh isu agama sangat cepat menyedot perhatian
massa. Terbukti dari peristiwa pembakaran bendera berlafal Tauhid yang
menimbulkan keanekaragaman reaksi baik pro maupun kontra, bahkan ada juga

masyarakat yang melakukan demonstrasi aksi bela Tauhid karena merasa

'“polemik Bendera Dibakar, Antara Simbol HTI dan Panji Rasul” dalam http://cnnindonesia.com,
diakses pada tanggal 5 November 2018.
' “penjelasan Soal Hadis Nabi dan Bendera Khilafah HTI-ISIS” dalam http://nadirhosen.net,
diakses pada tanggal 6 November 2018.



pembakaran bendera itu adalah bentuk penistaan agama dan menuntut kepolisian
untuk memproses secara hukum pelakunya.

Wakil Ketua DPR, Fadli Zon sangat menyayangkan tindakan pembakaran
bendera berkalimat Tauhid, meskipun pihak yang membakar menganggap
bendera tersebut sebagai bendera HTI. Sebagaimana yang ia paparkan, “Orang
bisa berpolemik apakah itu bendera HTI. Yang jelas dalam bendera itu ada
kalimat Tauhid. Yang kalau saya secara pribadi, melihat itu adalah bendera
berkalimat Tauhid, bukan HTI. Saya kira ini merupakan satu yang bisa mengarah

pada dugaan penistaan agama. Dan penistaan agama sudah banyak contohnya”."°

Kepolisian Daerah Jawa Barat telah memproses secara hukum dan
menetapkan dua orang sebagai tersangka yang membakar bendera berlafal
Tauhid. Dua tersangka tersebut berinisial M dan F, dijerat Pasal 174 KUHP
tentang perbuatan yang menimbulkan kegaduhan. Setelah penetapan US sebagai
tersangka pembawa bendera yang dicurigai sebagai simbol ormas terlarang HTL
Kemudian Umar Surya Fana, Direktur Reserse Kriminal Umum (Dirreskrimum)
Polda Jabar menetapkan M dan F sebagai tersangka setelah polisi melakukan
pemeriksaan saksi dan alat bukti. Dari peristiwa ini ditetapkan sejumlah tiga
tersangka, yakni satu orang pembawa bendera dan dua orang tersangka yang

membakar bendera.'”

!¢ “Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke Penistaan Agama” dalam http://suara-islam.com,
diakses pada tanggal 5 November 2018.
"7 “Dya Orang Pembakar Bendera HTI di Garut Jadi Tersangka” dalam http://cnnindonesia.com,
diakses pada tanggal 7 Desember 2018.



Hal ini yang memancing media massa untuk beramai-ramai
menyampaikan informasi, tidak terkecuali media online suara-islam.com. Seperti
halnya buletin Jumat Al-Islam, majalah Al-Wa’ie dan tabloid Suara Islam, Suara-
islam.com juga merupakan sarana publikasi yang dikelola oleh umat Islam. Media
massa online suara-islam.com adalah situs yang membahas tentang kajian-kajian
dan isu-isu keagamaan di Indonesia, termasuk menyajikan berita-berita terkini
yang menampung aspirasi dan hak-hak umat Islam.

Pada dasarnya, bias berita dapat terjadi jika sebuah media massa tidak ada
di dalam ruang vakum. Keberadaan media massa di tengah realitas sosial tidak
dapat dilepaskan dari berbagai macam konflik, kepentingan, dan fakta yang
kompleks. ' Apabila pemberitaan pembakaran bendera berlafal Tauhid yang
dimuat dalam media online suara-islam.com dianalisis menggunakan metode
analisis wacana kritis, maka ditemukan sebuah ketidaknetralan. Suara-islam.com
menciptakan strategi propaganda berupa istilah-istilah provokatif yang dikemas
dalam balutan syariat Islam. Hal ini bertujuan untuk mempengaruhi pikiran dan
perilaku masyarakat agar respon yang dihasilkan sesuai dengan sasaran yang telah
ditetapkan. Menandakan bahwa media massa mengkonstruksi wacana-wacana
keislaman, sehingga isi dari media dipengaruhi oleh berbagai komponen yang
terdapat dalam institusi media itu sendiri.

Analisis wacana kritis dipakai untuk melihat dan membongkar secara
kritis makna dan maksud tersembunyi di balik wacana yang kasat mata. Artinya,

di balik sebuah peristiwa atau fenomena yang berkembang di masyarakat, seperti

'8 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semotik,
dan Analisis Framing) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 29.
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permasalahan keaagamaan, permasalahan sosial, dan isu-isu politik terdapat
makna atau maksud tersembunyi yang tidak dapat dimaknai dengan analisis
wacana konvensional. Dalam masyarakat, analisis wacana kritis berfungsi untuk
membongkar praktik-praktik penyalahgunaan kekuasaan, kelas sosial, ideologi,
ras, kepentingan, struktur sosial, atau tatanan sosial. Oleh karena itu, metode ini
digunakan untuk menemukan variabel-variabel tersembunyi yang ada di balik
wacana pembakaran bendera berlafal Tauhid pada media online suara-islam.com
dengan menggunakan pisau analisis wacana kritis.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, terdapat

beberapa permasalahan yang muncul, antara lain sebagai berikut:

1. Rendahnya daya kritis masyarakat dalam merespons kasus pembakaran
bendera berlafal Tauhid.
2. Mengungkap makna dan maksud tersembunyi di balik penulisan teks berita
pembakaran bendera berlafal Tauhid pada media online suara-islam.com.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana wacana pembakaran bendera berlafal Tauhid oleh media online
suara-islam.com?
2. Bagaimana analisis wacana kritis dalam menganalisis wacana pembakaran
bendera berlafal Tauhid oleh media online suara-islam.com?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengidentifikasi bagaimana wacana pembakaran bendera berlafal

Tauhid oleh media online suara-islam.com.
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2. Untuk menganalisis wacana pembakaran bendera berlafal Tauhid oleh media
online suara-islam.com menggunakan analisis wacana kritis.
Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam hal-hal
sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoretis

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang kajian yang serupa. Serta, memberikan kesadaran terhadap
masyarakat dalam merespons informasi-informasi yang belum diketahui

kebenarannya, agar tidak mudah terprovokasi.

2. Kegunaan Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
acuan bagi para akademisi untuk memperluas pengetahuannya tentang wacana
pembakaran bendera berlafal Tauhid.
Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka dimaksudkan sebagai tinjauan yang berguna untuk
memudahkan peneliti dalam membatasi masalah dan ruang lingkup penelitian,
serta mengkaji hasil-hasil dari penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini akan dijadikan sebagai bahan acuan. Terdapat beberapa penelitian yang
berkaitan dengan penelitian ini, hasil penelitian tersebut antara lain yaitu:

“Bendera di Hizbut Tahrir Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta (Kajian

Konteks Sejarah, Konteks Budaya dan Estetika Semiotis)” merupakan tesis yang
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ditulis oleh Deni Junaedi.'” Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji bendera
yang digunakan oleh Hizbut Tahrir Indonesia, khususnya di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Ormas terlarang ini menggunakan dua jenis bendera, yakni a/-Liwa
berwarna putih dan a/-Rayah berwarna hitam, kedua bendera itu bertuliskan
kaligrafi Arab berlafal kalimat sahadat.

Menurut konteks sejarah, bendera a/~-Liwa dan al-Rayah pernah digunakan
oleh Nabi Muhammad dan Khulafaur Rasyidin. Kemudian, pada periode Khilafah
Umawiyah hingga Usmaniyah bermunculan berbagai macam jenis bendera.
Keruntuhan khilafah melatarbelakangi munculnya beberapa organisasi Islam,
termasuk Hizbut Tahrir Indonesia yang kembali mengibarkan bendera a/-Liwa
dan al-Rayah.”

Sementara itu dalam konteks budaya, Hizbut Tahrir memposisikan a/-Liwa
dan al-Rayah sebagai bendera negara khilafah. Hizbut Tahrir Indonesia Daerah
Istimewa Yogyakarta menegaskan bahwa a/-Liwa dan al-Rayah bukanlah
benderanya, tapi bendera Islam. Penegasan tersebut bertolak belakang dengan
kenyataan sebab hampir semua kegiatan yang diselenggarakan oleh ormas
terlarang itu selalu mengibarkan bendera a/-Liwa dan al-Rayah. Hal ini
menunjukkan bahwa bendera tersebut menjadi penting bagi ormas HTL

Kemudian adanya analisis estetika semiotis menjadikan bendera a/-Liwa
dan al-Rayah sebagai objek estetis. Ditinjau dari segi bentuk, bendera a/-Liwa dan

al-Rayah memperlihatkan keragaman. Terdapat tiga bentuk nilai yang terkandung

' Deni Junaedi, “Bendera di Hizbut Tahrir Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta: Kajian
Konteks Sejarah, Konteks Budaya, dan Estetika Semiotis” (Tesis--Jurusan Pengkajian Seni
Pertunjukan dan Seni Rupa, Universitas Gajah Mada, 2012).

**Ibid., 160-162.

*'bid., 208-211.
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di dalam nilai estetis, yaitu nilai simbolis (mengacu pada Islam dan khilafah), nilai
ikonis (peniruan terhadap bendera Nabi Muhammad), dan nilai indeksikal
(menunjukkan keberadaan Hizbut Tahrir Indonesia Daerah Istimewa
Yogyakarta).?

Berdasarkan hasil uraian di atas, persamaan yang terdapat dalam penelitian
ini jika dibandingkan dengan penelitian terdahulunya terletak pada objek kajian
terkait bendera Hizbut Tahrir. Letak perbedaannya ada pada objek material,
peneliti belum menjumpai objek kajian serupa, terlebih tentang kasus pembakaran
bendera berlafal Tauhid di Kecamatan Limbangan, Kabupaten Garut, Jawa Barat
yang dianalisis menggunakan kacamata analisis wacana kritis.

Tulisan selanjutnya berjudul “Critical Discourse Analysis (Sebuah Model
Analisis Sosial Kritis dalam Teks Media)” adalah jurnal yang ditulis oleh Abd.
Ghafur.” Ditinjau dari perspektif sosiokultural pada dasarnya analisis wacana
menggunakan pola tertentu berupa analisis teks, proses produksi dari teks, dan
konteks. Melalui analisis teks, seseorang dapat memahami sktuktur kata, kalimat,
dan makna. Kemudian, proses produksi dari sebuah teks dapat diketahui dengan
cara menganalisis struktur tema dan konteks, baik dari aspek sosial maupun aspek
budaya ketika sebuah teks diproduksi. Dalam tulisannya, Ghafur menggunakan
model analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk dan Norman Fairclough. Selain

dua tokoh tersebut, Ghafur juga memperkaya bahan analisisnya dengan

> Ibid., 256-258.
» Abd. Ghafur “Critical Discourse Analysis Sebuah Model Analisis Sosial Kritis dalam Teks
Media”, OKARA Journal of Languages and Literature, Vol 11 (November 2016).
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menyinggung pemahaman tentang wacana dan ideologi pers menurut Roger
Fowler.**

Eratnya hubungan antara teks dengan aspek produksi sangat bergantung
pada bagaimana kontruksi orang-orang yang ada di belakang teks. Artinya,
produksi teks-teks berkaitan erat dengan sistem ekonomi, politik, dan struktur
budaya yang dibangun oleh media. Penelitian Ghafur merupakan penelitian
tentang bagaimana analisis wacana kritis diterapkan sebagai model analisis sosial
dalam teks media. Relevansi dengan tema yang akan dikaji peneliti berupa
pentingnya analisis wacana kritis dalam menganalisis wacana-wacana yang telah
dikonstruksi oleh media massa. Titik persoalan wacana pembakaran bendera
berlafal Tauhid yang diproduksi media online suara-islam.com menjadi pembeda
penelitian ini dengan penelitian terdahulu, meskipun sama-sama berada di wilayah
analisis wacana Kritis.

Setelah itu terdapat tulisan yang berjudul “Ideologi Buletin Dakwah Al-
Islam dalam Kajian Wacana Kritis” yang ditulis oleh Budiman, Musyarif, dan
Firman. » Dalam perspektif wacana kritis, penelitian ini dilakukan untuk
memahami bentuk dan strategi yang digunakan oleh Hizbut Tahrir Indonesia
dalam melanggengkan ideologinya. Kajian analisis wacana kritis Fairlough
digunakan untuk membongkar ideologi yang terdapat dalam buletin Dakwah Al-
Islam. Hasil dari penelitian ini memberikan sebuah pemahaman bahwa bentuk

konstruksi ideologi yang dibangun melalui buletin dakwah Al-Islam berupa

24 .

Ibid., 17-18.
» Budiman, Musyarif, dan Firman, “Ideologi Buletin Dakwah Al-Islam dalam Kajian Wacana
Kritis”, Jurnal Kurositas, Edisi VI, Vol. 1 (2013).
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ideologi politik dan demokrasi, ideologi ekonomi dan sosial, serta ideologisasi

agama.”

Dengan demikian, kajian wacana kritis berhasil membongkar ideologi yang

ada di balik buletin Dakwah Al-Islam. Penelitian ini mempunyai relevansi tentang

bagaimana media memproduksi teks yang kasat mata itu dipengaruhi oleh sesuatu

yang tidak nampak oleh mata berupa ideologi. Hal ini terlihat bahwa

perbedaannya terletak pada fokus penelitian, berupa jenis media dan
permasalahan.
No Nama Judul Diterbitkan Temuan
1. | Deni Bendera di | Universitas | Bendera al-Liwa dan al-Rayah
Junaedi Hizbut Gajah yang digunakan oleh HT DIY
Tahrir Mada, 2012 | dalam kajian konteks sejarah
Indonesia bermula pada masa Nabi
Daerah Muhammad, Khulafaur Rasyidin,
[stimewa khilafah ~ Umawiyah  hingga
Yogyakarta Usmaniyah  yang  kemudian
(Kajian dikibarkan kembali oleh ormas
Konteks HTI. Dalam konteks budaya,
Sejarah, ormas HTI tidak mengklaim a/-
Konteks Liwa dan al-Rayah sebagai
Budaya, dan benderanya, tapi bendera Islam.
Estetika Sedangkan  dalam  estetika
Semiotis) semiotis,  terkandung  nilai

simbolis, nilai ikonis, dan nilai

indeksikal.

% Ibid., 34.




16

Islam dalam
Kajian
Wacana

Kritis

2. | Abd. Critical Universitas | Analisis wacana berdasarkan
Ghafur Discourse Negeri perspektif sosiokultural meliputi
Analysis Surabaya, pola analisis teks (memahami

(Sebuah 2016 struktur  kata, kalimat, dan

Model makna), kemudian proses

Analisis produksi  teks  (menganalisis

Sosial Kritis struktur tema dari teks), serta

dalam Teks konteks (melihat konteks ketika

Media) teks diproduksi, baik sosial

maupun budaya).

3. | Budiman, | Ideologi STAIN Bentuk konstruksi ideologi dari
Musyrif, Buletin Parepare, buletin Dakwah Al-Islam
Firman Dakwah Al- | 2013 meliputi ideologi politik dan

demokrasi, ideologi ekonomi dan

sosial, serta ideologisasi agama.

Tabel 1.1 (Tinjauan Pustaka)

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode adalah salah satu hal penting dalam melakukan sebuah penelitian.

Metode merupakan rancangan alur dari proses-proses rasional suatu kegiatan

penelitian, tidak lain bertujuan agar penelitian dapat terlaksana secara rasional dan

terarah. 2’

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini

" Anton Baker, Metode-Metode F. ilsafat (Jakarta: Gramedia, 1994), 10.
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menggunakan teori analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk yang terbagi dalam
tiga level, yakni level teks, level kognisi sosial, dan level konteks sosial.

Analisis wacana kritis atau Critical Discourse Analysis (CDA) merupakan
jenis penelitian wacana yang mempelajari tentang cara penyalahgunaan kekuasaan
sosial, ketimpangan sosial, dominasi, reproduksi teks, mengulas teks, serta
pembicaraan dalam konteks sosial, maupun politik. Oleh karena itu, penelitian
terkait analisis wacana kritis selalu mengambil posisi yang lebih eksplinsit, ingin
memahami, mengekspos, serta mengulas ketimpangan-ketimpangan sosial yang
terjadi di dalam sebuah masyarakat.”® Secara umum perbedaan dari analisis
wacana kritis dengan jenis analisis wacana lainnya terletak pada studi terkait
hubungan antara wacana, kekuasaan, dominasi, ketimpangan sosial, serta posisi
analis wacana dalam hubungan sosial tersebut.*’

Lexy J. Moleong berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam tentang
apa yang sedang dialami oleh subjek penelitian, meliputi perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan nilai-nilai. 38 Dengan demikian, pendekatan kualitatif
bukan menekankan tentang banyaknya data, akan tetapi lebih menekankan

persoalan kedalaman data.

® Devi Yuliana, “Kontruksi Radikalisme di Media Islam (Analisis Wacana Pemberitaan ISIS di
Republika Online dan Suara-islam.com)” (Skripsi--Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN
Syarif Hidayatullah, 2016), 8.

¥ Teun A. Van Dijk, Principles of Critical Discourse Analysis (London: Sage, 1993), 249.

30 J. Lexy Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda, 2007), 6.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah media online suara-islam.com.
Sedangkan objek dari penelitian ini adalah pemberitaan isu pembakaran bendera
berlafal Tauhid yang terjadi pada peringatan Hari Santri Nasional (22 Oktober

2018) di Kecamatan Limbangan, Kabupaten Garut, Jawa Barat.

3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah tulisan-
tulisan terkait pembakaran bendera berlafal Tauhid yang dimuat dalam media
massa online suara-islam.com. Peneliti menggunakan beberapa artikel, antara lain
berjudul: “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?” (Ditulis 24 Oktober 2018),
“Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke Penistaan Agama” (Ditulis 4
November 2018), dan “Membela Tauhid, Membela Agama Allah” (Ditulis 4

November 2018).

b. Sumber Data Sekunder

Terdapat beberapa sumber data sekunder berupa informasi penunjang
sumber data primer. Sumber data sekunder dari penelitian ini berupa buku, jurnal,
tesis, skripsi, artikel, kamus, majalah, maupun publikasi lain yang mempunyai

keterkaitan dengan topik penelitian.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini meliputi observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi Teks

Secara sederhana observasi dapat diartikan sebagai pengamatan yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi.’' Penelitian ini menggunakan metode
non participant observer diartikan sebagai observasi atau pengamatan tidak
langsung dalam kegiatan yang sedang diamati. Observasi teks pada penelitian ini
dilakukan dengan cara mengelompokkan beberapa teks berita pembakaran
bendera berlafal Tauhid yang dimuat dalam situs suara-islam.com sesuai kriteria
aspek yang harus dilaporkan dengan memahami kaidah kebahasaan, seperti

penggunaan kalimat definisi, konjungsi atau kata hubung, sinonim dan antonim.
b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari narasumber. Tahap wawancara
dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan kepada pihak Sekretaris Redaksi suara-

islam.com terkait objek penelitian yang akan dianalisis.

3! Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2007),
84.
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¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang mencakup
serangkaian kegiatan untuk mengumpulkan, membaca, dan mempelajari tentang
berbagai macam data tertulis, seperti artikel, majalah, buku, atau jurnal di
perpustakaan dan internet. Melalui teknik ini, diperoleh informasi yang berguna

untuk mendukung analisis data penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan dianalisis menggunakan metode analisis
wacana kritis Teun A. Van Dijk yang terbagi dalam tiga dimensi, yaitu teks,
kognisi sosial, dan konteks sosial. Ketika dihadapkan pada teks berita pembakaran
bendera berlafal Tauhid, maka tiga dimensi tersebut harus digabungkan menjadi

satu kesatuan proses analisis.

Ditinjau dari segi teks, Van Dijk membagi teks dalam tiga tingkatan yakni
struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Sementara pada aspek kognisi
sosial meneliti tentang bagaimana suatu teks berita diproduksi oleh wartawan.
Sedangkan, konteks sosial membahas tentang suatu masalah yang berkembang di

masyarakat.

Berikut ini adalah skema penelitian dan metode dari kerangka analisis

wacana kritis Van Dijk:
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STRUKTUR

METODE

Teks

Menganalisis tentang bagaimana strategi wacana yang
digunakan untuk menggambarkan seseorang atau sebuah
peristiwa tertentu. Serta, bagaimana strategi tekstual yang
digunakan untuk menyingkirkan atau memarjinalkan

suatu kelompok, gagasan, ataupun peristiwa tertentu.

Critical linguistics

Kognisi Sosial
Menganalisis bagaimana kognisi wartawan dalam
memahami seseorang ataupun peristiwa tertentu yang

akan ditulis.

Wawancara

Konteks
Menganalisis bagaimana wacana berkembang dalam
masyarakat, termasuk proses produksi dan reproduksi

seseorang atau sebuah peristiwa digambarkan.

Studi pustaka dan

penelusuran sejarah.

Tabel 1.2 (Skema penelitian dan metode dalam kerangka analisis wacana

kritis Teun A. Van Dijk)

Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan penelitian, sistematika pembahasan menerangkan

tentang apa saja yang akan dijelaskan dalam setiap bab. Penelitian ini disusun

dalam lima bab pembahasan yang difungsikan sebagai acuan dalam berpikir

secara sistematis. Oleh karena itu, rancangan sistematika pembahasan dalam

penulisan penelitian ini antara lain, yaitu:

BAB I Pendahuluan, merupakan bab pertama sebagai pengantar penelitian

untuk bab-bab selanjutnya. Pembahasan ini berisi tentang uraian penjelasan dari
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latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II Landasan teoretis, menjelaskan tentang kajian teoretis yang akan
digunakan untuk menganalisis teks berita pembakaran bendera berlafal tauhid di
media online suara-islam.com menggunakan model teori analisis wacana kritis

Teun A. Van Dijk.

BAB III Penyajian data, merupakan bab ketiga yang menyajikan temuan
dari sumber data primer dan sekunder dengan penjelasan latar belakang berdirinya
media online suara-islam.com, tokoh pendiri, visi dan misi, serta konten tulisan

yang dimuat oleh pihak yang memproduksi teks.

BAB IV Analisis data, berisi analisis data terkait wacana pembakaran
bendera berlafal Tauhid pada peringatan Hari Santri Nasional (22 Oktober 2018)
di Kecamatan Limbangan, Kabupaten Garut, Jawa Barat yang dimuat oleh media
massa online suara-islam.com, serta penggunaan sumber-sumber lain yang

mendukung penyempurnaan data dari sumber data primer.

BAB V Penutup, merupakan bab terakhir berupa kesimpulan yang ditarik
dari seluruh hasil analisis bab-bab sebelumnya kemudian pemberian saran yang

berguna bagi penelitian selanjutnya.



BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. Analisis Wacana Kritis

Kata “wacana” banyak digunakan berbagai bidang ilmu pengetahuan,
mulai dari studi bahasa, sosiologi, politik, sastra, komunikasi, psikologi, dan lain
sebagainya. Berdasarkan perbedaan ruang lingkup dan disiplin ilmu yang
memakai istilah wacana, maka secara spesifik baik definisi, pengertian maupun
batasan dari istilah wacana sangat beragam. Istilah wacana berasal dari bahasa
Latin, yakni discursus yang merujuk pada sebuah aturan-aturan dan kebiasaan-
kebiasaan yang didasari oleh penggunaan bahasa, baik dalam bentuk komunikasi
lisan maupun tulisan.'

Dalam kegiatan komunikasi, wacana merupakan satuan bahasa tertinggi
dan terlengkap yang kedudukannya berada di atas tataran kalimat. Sehingga,
kajian terhadap wacana tidak dapat dilepaskan dari konteks yang melatarbelakangi
adanya kegiatan komunikasi, baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan.” Oleh
karena itu, ketika menginterpretasikan makna dari sebuah ujaran atau tulisan tidak
dapat dilepaskan dari konteks yang melatarinya.

Berkenaan dengan bahasa, dalam analisis wacana paling tidak terdapat tiga
pandangan yakni kelompok paham positivisme-empiris, kaum konstruktivisme,

dan kelompok kritis. Karena pandangan kontruktivisme kurang sensitif pada

"Yoce Aliah, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif (Bandung: PT Refika Aditama, 2014),
1.

* Nurlaksana Eko Rusminto, Analisis Wacana: Kajian Teoritis dan Praktis (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2015), 8.
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proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara historis maupun
institusional menyebabkan lahirnya paradigma kritis. Dalam menganalisis suatu
wacana paradigma kritis digunakan untuk membongkar kekuasaan yang ada di
dalam setiap proses bahasa, termasuk batasan-batasan apa yang diperkenankan
menjadi wacana, perspektif yang dipakai dalam memproduksi wacana, dan topik
apa yang akan dibicarakan dalam wacana.’

Menurut sejarah perkembangan analisis wacana kritis berhutang budi pada
beberapa tokoh intelektual dan pemikir, seperti Michel Foucault, Antonio
Gramsci, Sekolah Frankfrut, dan Louis Althusser. Gramsci memberikan
sumbangsih besar terkait analisis wacana kritis, terutama dengan teorinya
mengenai hegemoni dengan memberikan penjelasan tentang bagaimana wacana
yang telah dikembangkan mampu memberikan pengaruh kepada khalayak, namun
bukan dengan kekerasan melainkan dilakukan secara halus dan dapat diterima
sebagai suatu kebenaran. Kemudian Althusser berperan besar terutama dengan
teori ideologinya, melihat praktik yang dilakukan melalui pemosisian seseorang
pada keadaan tertentu di dalam hubungan sosial.*

Analisis wacana kritis atau lebih dikenal dengan Critical Discourse
Analysis (CDA) membantu memahami penggunaan sebuah bahasa. Bahasa bukan
hanya sekedar alat komunikasi, tetapi digunakan sebagai instrumen yang

bertujuan untuk melakukan sesuatu atau sebagai sarana menerapkan strategi

* Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Y ogyakarta: LKIS, 2011), 3-7.
* Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2012), 27.
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kekuasaan.” Konsep tentang analisis wacana kritis tidak dipahami semata-mata
sebagai studi bahasa, berupa susunan kata atau proposisi yang ada dalam teks.
Analisis wacana memang menggunakan bahasa yang terdapat di dalam teks untuk
dianalisis, namun bahasa yang dianalisis relatif berbeda apabila dibandingkan
dengan studi bahasa (linguistik tradisional). Bahasa dianalisis bukan hanya
dengan menggambarkan aspek kebahasaan, akan tetapi dalam analisisnya haruslah
dihubungkan dengan konteks. Artinya, konteks di sini digunakan dengan tujuan
dan praktik tertentu, termasuk praktik kekuasaan yang memarjinalkan suatu
individu atau kelompok tertentu.’

Analisis wacana kritis memandang bahasa sebagai komponen penting
tentang bagaimana bahasa dipakai untuk melihat ketidakberesan-ketidakberesan
atau ketimpangan kekuasaan yang ada di dalam masyarakat. Dalam buku yang
ditulis oleh Aris Badara, mengutip pendapat Fairclough dan Wodak menegaskan
bahwa terdapat sebuah pertarungan antar kelompok sosial tentang bagaimana
penggunaan bahasa dan mengajukan versi berbeda dari masing-masing kelompok,
hal ini diselidiki sebagai tugas dari analisis wacana kritis.”

Terdapat karakteristik penting dari analisis wacana kritis yang diambil dari
tulisan Teun A. Van Dijk, Fairclough, dan Wodak, sebagai berikut:

1. Tindakan

Dalam buku yang ditulis oleh Yoce Aliah, karakteristik pertama dari

analisis wacana kritis adalah tindakan (action). Wacana tidak lagi ditempatkan

> Haryatmoko, Critical Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis) (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2017), V.

% Eriyanto, Analisis Wacana, 7.

" Badara, Analisis Wacana, 27-28.
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seperti dalam ruang tertutup dan internal. Pemahaman seperti ini
menginterpretasikan wacana sebagai bentuk dari interaksi yang mempunyai
tujuan. Tujuan yang dimaksudkan seperti untuk mempengaruhi, membujuk,
mendebat, bereaksi, menyangga, dan lain sebagainya. Dengan demikian, wacana
tidak dimengerti sebagai sesuatu yang diekspresikan di luar kesadaran atau
sesuatu yang ada di luar kendali, melainkan dipahami sebagai sesuatu yang

diekspresikan secara sadar dan terkontrol.®
2. Konteks

Latar, situasi, peristiwa, dan kondisi merupakan bagian dari konteks yang
perlu dipertimbangkan dalam analisis wacana kritis. Artinya, wacana diproduksi,
dimengerti, dan dianalisis pada suatu konteks tertentu. Situasi dan hal lain yang
berada di luar teks akan mempengaruhi penggunaan bahasa seperti halnya
partisipan dalam bahasa, situasi yang terjadi saat teks diproduksi, dan lain
sebagainya.” Wacana harus ditafsirkan dengan melihat kondisi dan lingkungan
sosial yang mendasari terproduksinya sebuah wacana. Hal ini dikarenakan,
perbedaan situasi sosial dan aturan yang melingkupinya mengakibatkan seseorang

harus menyesuaikan diri dengan konteks yang ada.'”
3. Historis

Dengan menempatkan wacana dalam konteks historis tertentu maka

seseorang dapat memperoleh pemahaman dari teks. Dalam karakteristik ini

8 Aliah, Analisis Wacana Kritis, 136.
? Eriyanto, Analisis Wacana, 8-9.
' Badara, Analisis Wacana, 31.
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memberikan pemahaman bahwa wacana diproduksi dalam konteks tertentu, secara
otomatis teks tidak dapat dimengerti tanpa menyertakan konteks yang
melatarbelakanginya.'' Oleh karena itu saat melakukan proses analisis diperlukan
adanya tinjauan untuk mengerti alasan dan penjelasan mengapa wacana yang
berkembang atau dikembangkan semacam itu, mengapa bahasa yang dipakai

seperti itu, dan seterusnya.'?
4. Kekuasaan

Ketika dihadapkan pada sebuah wacana yang akan dianalisis secara kritis,
maka diperlukan juga adanya pertimbangan dari elemen kekuasaan (power).
Setiap wacana yang muncul dalam bentuk teks, percakapan atau apa pun tidak
dipandang sebagai sesuatu yang netral, alamiah, dan wajar, akan tetapi lebih
dipandang sebagai bentuk dari pertarungan kekuasaan.'’ Dalam hubungannya
dengan wacana, kekuasaan dibutuhkan untuk melihat apa yang disebut sebagai
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa melalui wacana suatu kelompok atau orang
dapat mengontrol kelompok atau orang lain. Kelompok dominan mempunyai
power yang digunakan untuk mengontrol tindakan dan pikiran atau dengan kata
lain mereka membuat kelompok lain berbicara dan bertindak sesuai kehendak

yang diinginkan."*

1 Aliah, Analisis Wacana Kritis, 139.
12 Eriyanto, Analisis Wacana, 11.

" Badara, Analisis Wacana, 32.

' Aliah, Analisis Wacana Kritis, 140.
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5. Ideologi

Selain beberapa karakteristik yang telah disebutkan di atas, dalam
menganalisis wacana yang bersifat kritis adanya ideologi merupakan konsep
sentral yang tidak boleh dilupakan. Hal ini disebabkan karena teks, percakapan,
dan lain sebagainya merupakan bentuk dari praktik ideologi yang mencerminkan
suatu ideologi tertentu. Berdasarkan teori klasik mengatakan bahwa ideologi
dibangun oleh kelompok dominan dengan tujuan untuk memproduksi dan
melegitimasi dominasi kelompok tersebut dengan cara membuat suatu kesadaran
kepada khalayak bahwa dominasi itu diterima secara taken for granted."> Menurut
Van Dijk ideologi dari kelompok dominan akan efektif apabila masyarakat
memandangnya sebagai suatu kebenaran dan kewajaran, fenomena ini disebut

sebagai kesadaran palsu.'®
Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk

Teun A. Van Dijk menggunakan istilah Critical Discourse Studies untuk
meggantikan istilah analisis wacana kritis dengan dasar karena studi ini tidak
hanya melibatkan analisis kritis, namun juga tentang teori kritis dan penerapan-
penerapannya secara kritis. Studi wacana kritis atau critical discourse studies
adalah suatu perspektif di mana pengambilan sikap atau posisi dalam sebuah
disiplin studi wacana melibatkan berbagai disiplin ilmu lain, seperti analisis

wacana, psikologi, sejarah, linguistik, dan ilmu-ilmu sosial."”

15 Eriyanto, Analisis Wacana, 13.
' Badara, Analisis Wacana, 34.
"7 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis, 77.



29

Berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan yang telah disebutkan di atas
dibutuhkan untuk membantu proses menganalisis, membuat deskripsi, dan
menyusun kerangka teori. Hal ini dilakukan untuk mengkritisi diskriminasi
gender, kelas, etnis, bahasa, ataupun agama. Melalui pendekatan multidisiplin,
maka studi tentang analisis wacana kritis bertujuan untuk mendemistifikasi

ideologi dan kepentingan-kepentingan yang sudah dibekukan di dalam wacana.'®

Model analisis wacana kritis yang diperkenalkan dan dikembangkan oleh
Van Dijk merupakan model yang paling banyak dipakai. Hal ini berkat
keberhasilannya dalam mengelaborasi elemen-elemen wacana, schingga dapat
didayagunakan dan dipakai secara praktis. Model yang dipopulerkan oleh Van
Dijk sering disebut sebagai “kognisi sosial”. Menurutnya penelitian tentang
wacana tidak cukup jika semata-mata hanya didasarkan pada analisis teks, sebab

teks hanyalah hasil dari suatu praktik produksi."

Fokus yang seharusnya diteliti dalam level analisis teks digunakan untuk
memperjelas tema tertentu dari sebuah wacana terkait bagaimana struktur dari
teks dan strategi wacana. Berbagai macam masalah kompleks dan rumit
digambarkan oleh Van Dijk dengan melihat bagaimana struktur sosial, dominasi,
dan kelompok kekuasaan yang ada di dalam suatu masyarakat dan bagaimana
pikiran atau kognisi, serta kesadaran yang membentuk dan memiliki pengaruh

terhadap teks tertentu.

" Ibid., 77.
¥ Aliah, Analisis Wacana Kritis, 123.
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Model analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Van Dijk dapat

digambarkan sebagai berikut:

Konteks

Kognisi Sosial

Teks

Gambar 2.1 (Model analisis wacana Teun A. Van Dijk)

Menurut Van Dijk, wacana memiliki tiga dimensi atau bangunan meliputi
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial yang ketiganya digabungkan ke dalam satu
kesatuan proses analisis. Dalam dimensi teks meneliti tentang bagaimana sktuktur
teks dan strategi wacana yang digunakan untuk menegaskan tema tertentu.
Sedangkan pada dimensi kognisi sosial mempelajari tentang bagaimana proses
produksi teks berita yang melibatkan andil dari wartawan berupa kognisi individu.
Kemudian, dimensi konteks mempelajari perihal bagaimana bangunan wacana
yang berkembang di dalam masyarakat terhadap munculnya suatu masalah. Di
sini, analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Van Dijk bertugas untuk
mengaitkan analisis wacana secara tekstual dengan menitikberatkan ketertarikan
pada teks ke arah analisis yang lebih konprehensif. Analisis tersebut berkaitan erat
tentang bagaimana sebuah teks berita di produksi, serta bagaimana implikasinya

dengan individu wartawan maupun masyarakat.*’

* Eriyanto, Analisis Wacana, 224-225.
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1. Teks

Melalui berbagai karyanya, Van Dijk menyusun sebuah kerangka analisis
wacana yang bisa didayagunakan. la melihat bahwa suatu teks terdiri atas
beberapa tingkatan yang saling berhubungan, terbagi menjadi tiga tingkatan.
Pertama, struktur makro yakni suatu makna global atau umum dari suatu teks
yang dapat dipahami dengan melihat tema yang diunggulkan dalam sebuah teks.
Kedua, superstruktur yakni struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka
suatu teks tentang bagaimana bagian-bagian dari teks tersusun dalam berita secara
utuh. Ketiga, struktur mikro yakni tentang makna dari wacana yang dapat
dipahami melalui bagian-bagian kecil dari suatu teks berupa kata, kalimat,

proposisi, anak kalimat, parafrase yang dipakai dan sebagainya.”'

Struktur Makro
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati melalui topik atau tema yang

diangkat oleh sebuah teks.

Superstruktur
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan kesimpulan.

Struktur Mikro

Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati melalui pilihan kata, kalimat,

dan gaya yang dipakai oleh teks.
Tabel 2.2 (Struktur teks menurut Teun A. Van Dijk)

Menurut Van Dijk terdapat beberapa elemen dari struktur wacana yang
digunakan untuk menganalisis teks. Setiap elemen merupakan satu kesatuan yang

saling berhubungan satu sama lain, berikut akan diuraikan:

! Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 73-74.
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a. Tematik

Elemen tematik merujuk pada gambaran umum sebuah teks, atau dengan
kata lain bisa disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau sesuatu yang utama
dari sebuah teks. Tema atau topik memberikan gambaran tentang apa yang ingin
disampaikan oleh wartawan melalui pemberitaannya serta menunjukkan suatu
konsep yang dominan, sentral, dan hal paling penting dari isi berita. Oleh sebab

itu, elemen tematik sering disebut sebagai topik atau tema.*

Van Dijk mendefinisikan topik atau tema sebagai struktur makro dari
sebuah wacana. Melalui topik seseorang dapat mengetahui masalah dan tindakan
yang akan diambil oleh komunikator dalam mengatasi masalah. Oleh karena itu
melalui struktur makro dari suatu wacana, maka tindakan, keputusan, atau

pendapat seseorang dapat dengan mudah diamati.”
b. Skematik

Superstruktur atau struktur skematis menggambarkan bentuk umum dari
suatu teks. Bentuk dari wacana umum disusun berdasarkan pembagian-pembagian
yang bersifat umum, seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah,
penutup, dan lain sebagainya. Arti penting dari skematik menurut Van Dijk adalah
strategi wartawan untuk mendukung topik tertentu yang ingin disampaikan
dengan menyusun bagian-bagiannya dengan urutan tertentu. Sehingga, skematik
memberikan tekanan pada bagian mana yang lebih didahulukan dan bagian mana

yang dapat dilakukan kemudian. Hal ini dilakukan untuk menyembunyikan

** Eriyanto, Analisis Wacana, 229.
3 Sobur, Analisis Teks Media, 75.
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informasi penting dari suatu wacana dengan menempatkannya di bagian akhir

agar terkesan kurang menonjol.**
c. Semantik

Secara umum semantik didefinisikan sebagai disiplin ilmu bahasa yang
menelaah makna dari satuan lingual, baik makna leksikal ataupun makna
gramatikal. Makna leksikal diartikan sebagai makna unit sematik terkecil yang
dikenal dengan sebutan leksem, sedangan makna gramatikal yaitu makna yang
terbentuk  dari  pengabungan satuan-satuan = kebahasaan. Van  Dijk
mengkatagorikan semantik sebagai makna lokal (local meaning). Artinya, makna-
makna yang muncul dari hubungan antar kalimat dan antar proposisi bertujuan
untuk membangun sebuah makna tertentu dalam suatu bangunan teks. Dengan
kata lain, selain mendefinisikan bagian mana yang penting dari struktur wacana,

sematik juga mengarah ke sisi tertentu dari suatu peristiwa.”

Penggambaran suatu individu atau kelompok, baik secara positif maupun
negatif merupakan bagian dari strategi semantik yang dapat digambarkan melalui
beberapa elemen. Latar merupakan bagian dari elemen wacana yang bisa
dijadikan sebagai alasan pembenar dari gagasan yang telah diajukan dalam teks.
Sehubungan dengan itu, menurut Eriyanto latar adalah bagian dari berita yang
dapat mempengaruhi semantik atau arti yang ingin ditampilkan. Oleh sebab itu,
latar dari teks merupakan elemen yang berfungsi untuk membongkar maksud

yang ingin disampaikan oleh wartawan melalui pemberitaannya. Ada kalanya, isi

** Eriyanto, Analisis Wacana, 234.
% Sobur, Analisis Teks Media, 78.
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utama dari teks tidak diungkapkan secara kasat mata, akan tetapi maksud
tersembunyi yang sesungguhnya ingin diungkapkan oleh wartawan dapat
diketahui dengan cara menganalisis dan melihat latar apa yang ditampilkan dan
bagaimana latar tersebut disajikan oleh wartawan. Hal ini merupakan perminan
ideologis, di mana wartawan memilih untuk menyajikan latar belakang dari suatu

peristiwa atau tidak, bergantung pada kepentingannya.”®

Selain itu bentuk lain dari strategi sematik yaitu detil. Elemen wacana detil
berkaitan dengan kontrol informasi yang ditampilkan oleh seseorang. Lebih jauh
lagi, elemen ini merupakan bagian dari strategi wartawan tentang bagaimana
mengekspresikan sikap yang diungkapkan secara implisit. Wartawan akan
menampilkan informasi-informasi secara berlebihan apabila hal tersebut
menguntungkan. Begitupun sebaliknya, beberapa informasi akan ditampilkan
dalam jumlah sedikit atau bahkan tidak ditampilkan apabila hal tersebut dinilai

merugikan.?’

Hampir sama dengan elemen detil, elemen maksud tertuju pada informasi-
informasi yang dinilai menguntungkan wartawan, maka akan diuraikan secara
eksplisit, tegas, jelas, dan menunjuk secara langsung pada fakta. Di samping itu,
sikap wartawan terhadap data atau informasi yang dinilai tidak menguntungkan

akan diuraikan secara implinsit, samar, berbelit-belit, dan tersembunyi. Hal ini

*% Eriyanto, Analisis Wacana, 235-236.
2" Sobur, Analisis Teks Media, 79.
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dilakukan dengan tujuan untuk menarik perhatian publik kepada penyajian

informasi yang menguntungkan wartawan.*®

Elemen berikutnya adalah elemen pra-anggapan (presupposition). Elemen
wacana pra-anggapan merupakan suatu pernyataan yang difungsikan untuk
mendukung makna dari suatu teks. Artinya, terdapat upaya untuk mendukung
pendapat atau pernyataan dengan cara memberikan premis yang dapat dipercaya
kebenarannya.”’ Dengan kata lain pra-anggapan didasarkan pada common sense,
menyajikan sebuah penjelasan yang dipandang terpercaya sehingga tidak perlu

dipertanyakan lagi kebenarannya, meskipun secara kenyataan belum terjadi.

Selain itu terdapat elemen lain yang disebut normalisasi. Normalisasi
memberikan sebuah anjuran kepada masyarakat tentang adanya generalisasi. Hal
ini berkaitan erat dengan pertanyaan tentang apakah wartawan atau komunikator
mengkategorikan sebuah objek sebagai suatu hal yang berdiri sendiri (tunggal)

ataukah sebagai suatu komunitas (kelompok).*
d. Sintaksis

Secara etimologis kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani yakni sun
berarti dengan dan tatfein yang berarti menempatkan. Sintaksis berarti

menempatkan secara bersama-sama sebuah kata-kata menjadi kelompok kata atau

2 Eriyanto, Analisis Wacana, 240.
2 Sobur, Analisis Teks Media, 79.
* Ibid., 81.
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kalimat. Menurut Sobur sintaksis merupakan sebuah strategi untuk menampilkan

diri sendiri secara positif dan menggambarkan wujud dari lawan secara negatif.”'

Salah satu strategi yang terdapat pada level sintaksis ialah dengan
pemakaian koherensi. Koherensi merupakan jalinan antar kata atau kalimat dalam
teks. Artinya, penggambaran fakta yang berbeda dari dua buah kalimat dapat
dihubungkan satu sama lain, sehingga terlihat koheren. Secara sederhana,
koherensi diamati dengan mudah melalui kata hubung atau konjungsi yang
digunakan untuk menghubungkan fakta. Didasarkan pada hubungan-hubungan
yang terjalin antar dua kalimat apakah dipandang sebagai hubungan sebab akibat
(kausal), hubungan keadaan, kondisi, waktu, dan lain sebaginya. Sehingga,
koherensi memberikan kesan kepada khalayak tentang bagaimana dua fakta
diabstraksikan dan dihubungkan satu sama lain. Dengan demikian, koherensi
memaparkan tentang bagaimana tindakan wartawan dalam melihat sebuah

peristiwa yang saling dihubungkan atau saling terpisahkan.*

Strategi kedua pada level sintaksis adalah dengan menggunakan bentuk
kalimat. Bentuk kalimat merupakan segi sintaksis yang berhubungan dengan cara
berpikir logis menggunakan prinsip-prinsip kausalitas. Dalam bentuk kalimat,
bukan hanya mempersoalkan tentang bagaimana teknis kebenaran tata bahasa,
namun juga menentukan sebuah makna yang telah dibentuk oleh susunan kalimat.

Sehingga dalam kalimat yang berstruktur aktif seseorang dapat menjadi subjek

> Ibid., 80.
3 Eriyanto, Analisis Wacana, 242-243.
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dari pernyataannya. Sedangkan pada kalimat yang berstruktur negatif, seseorang

bisa menjadi objek dari pernyataannya.®

Di dalam bentuk kalimat juga membahas tentang apakah suatu berita
memakai bentuk deduktif atau induktif. Deduktif merupakan suatu bentuk
penulisan kalimat yang meletakkan inti kalimat (umum) di bagian muka,
kemudian diikuti dengan keterangan tambahan (khusus). Sedangkan, bentuk
induktif merupakan suatu bentuk penulisan yang meletakkan inti kalimat di
bagian akhir, yakni setelah keterangan tambahan. Dalam hal ini dapat dipahami,
apabila suatu teks menggunakan bentuk kalimat deduktif maka aspek
penekanannya lebih terlihat, sementara dalam bentuk induktif inti kalimat akan

ditempatkan lebih samar dan tersembunyi.**

Selain koherensi dan bentuk kalimat, terdapat elemen lain yang disebut
sebagai kata ganti. Kata ganti merupakan sebuah elemen yang difungsikan untuk
memanipulasi bahasa dengan cara menciptakan suatu komunitas imajinatif.
Dalam analisis wacana kata ganti adalah alat yang digunakan oleh komunikator
untuk menunjukkan di mana letak seseorang dalam wacana. Dalam
mengekspresikan sikapnya, seseorang bisa memakai kata ganti “saya” atau
“kami” yang mencerminkan bahwa sikap tersebut semata-mata merupakan sikap
resmi dari komunikator. Ketika menggunakan kata ganti “kita” menunjukkan
bahwa sikap tersebut merupakan representasi dari sikap bersama yang ada dalam

suatu komunitas tertentu. Sehingga, secara sengaja batas antara komunikator

33 Sobur, Analisis Teks Media, 81.
** Eriyanto, Analisis Wacana, 253.
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dengan khalayak dihilangkan, hal ini menunjukkan apa yang menjadi sikap dari

komunikator sekaligus menjadi sikap komunitas secara keseluruhan.
e. Stilistik

Stilistika menjadikan s#yle sebagai pusat perhatiannya, di mana sebuah
cara digunakan oleh pembicara atau penulis dalam mengungkapkan maksud
melalui bahasa sebagai sarana. Elemen leksikon pada dasarnya menandakan
tentang bagaimana seseorang memutuskan untuk melakukan pemilihan kata atau
frasa atas berbagai kemungkinan kata atau frasa yang tersedia. Misalnya, kata
“meninggal” mempunyai persamaan kata lain seperti mati, gugur, tewas,
terbunuh, menghembuskan nafas terakhir, dan lain sebagainya. Seseorang dapat
memilih di antara beberapa kata tersebut. Pilihan kata atau frasa yang digunakan
oleh seseorang menunjukkan bagaimana pemaknaan terhadap fakta atau realitas,
sikap dan ideologi tertentu. Artinya suatu peristiwa yang sama dapat digambarkan

dengan pilihan kata atau frasa yang berbeda-beda.*
f. Retoris

Strategi dalam level retoris menggunakan gaya yang diungkapkan ketika
seseorang menulis atau berbicara, berupa pemakaian kata berlebihan (hiperbolik)
atau bertele-tele.’’ Salah satu elemen wacana yang menjadi strategi dari retoris
adalah grafis. Elemen grafis adalah bagian yang bertugas untuk memeriksa

berbagai hal yang dianggap penting, dapat diamati melalui teks dengan melihat

33 Sobur, Analisis Teks Media, 82.
%% Eriyanto, Analisis Wacana, 255.
37 Sobur, Analisis Teks Media, 83.
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penekanan-penakanan yang telah diberikan. Wujud elemen grafis dalam wacana
berita dapat diketahui dengan cara mengamati bagian tulisan yang dibuat berbeda
jika dibandingkan dengan tulisan lain. Misalnya dengan pemakaian huruf tebal,
miring, garis bawah, ataupun huruf berukuran lebih besar. Kemudian didukung
dengan pemakaian caption, grafik, gambar, ataupun tabel yang mendukung arti
pentingnya suatu pesan. Pada bagian-bagian yang ditonjolkan berarti menekankan

kepada khalayak akan pentingnya hal tersebut untuk disampaikan.*®

Selain menyajikan pesan pokok dalam sebuah wacana, maka seseorang
juga dapat menyampaikan ungkapan, kiasan, dan metafora yang dimaksudkan
sebagai bumbu dari suatu teks. Pemakaian metafora dalam sebuah wacana,
kadang kala dapat dijadikan sebagai petunjuk utama untuk mengerti makna dari
teks. Penulisan metafora tertentu digunakan oleh wartawan sebagai ladang
berpikir sekaligus sebagai alasan pembenar kepada khalayak. Kepercayaan
masyarakat dimanfaatkan oleh wartawan dalam bentuk ungkapan sehari-hari,
peribahasa, pepatah, petuah leluhur, kata-kata kuno, atau bahkan kadang kala
metafora diwujudkan dengan mengambil sebuah ungkapan ayat suci yang

semuanya digunakan dalam rangka memperkuat pesan utama.*’

Selain metafora, ekspresi merupakan strategi lain dari retoris yang
dimaksudkan untuk membantu dalam hal menonjolkan atau menghilangkan
bagian-bagian tertentu dari sebuah teks. Cara kerja dari elemen ini dengan cara

memerikasa perihal apa yang ditekankan oleh seorang penulis teks. Dalam teks

* Eriyanto, Analisis Wacana, 258.
3% Sobur, Analisis Teks Media, 84.
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tertulis, adanya ekspresi dapat berupa gambar, foto, atau tabel untuk mendukung

suatu gagasan atau untuk bagian lain yang tidak ingin ditonjolkan.*

Berikut uraian satu persatu dari elemen wacana yang dikemukakan oleh

Teun A. Van Dijk:

STRUKTUR WACANA HAL YANG DIAMATI ELEMEN

Struktur Makro TEMATIK Topik
Tema atau topik yang
dikedepankan dalam suatu berita.

Superstruktur SKEMATIK Skema
Bagaimana bagian dan urutan
berita diskemakan dalam teks
berita utuh.

Struktur Mikro SEMANTIK Latar, Detil,
Makna yang ingin ditekankan | Maksud, pra-
dalam teks berita. Misalnya | anggapan,
dengan memberi detil pada satu | Normalisasi
sisi atau membuat eksplisit satu
sisi dan mengurangi detil di sisi
lain.

Struktur Mikro SINTAKSIS Bentuk
Bagaimana  kalimat  (bentuk, | Kalimat,
susunan) yang dipilih. Koherensi,

Kata Ganti

Struktur Mikro STILISTIK Leksikon

Bagaimana pilihan kata yang

dipakai dalam teks berita.

“ Ibid., 84.
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Struktur Mikro RETORIS Grafis,

Bagaimana dan dengan cara apa | Metafora

penekanan dilakukan. Ekspresi

Tabel 2.3 (Struktur atau elemen wacana yang dikemukakan oleh Teun A.
Van Dijk)

2. Kognisi Sosial

Van Dijk menawarkan sebuah model analisis wacana yang disebut kognisi
sosial. Perhatian analisis wacana tidak dibatasi hanya pada struktur teks, akan
tetapi juga menyangkut tentang bagaimana sebuah teks diproduksi. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan mengenai kognisi sosial didasarkan pada kesadaran metal

wartawan dalam memandang peristiwa yang diangkat dalam sebuah teks.*'

Berkaitan dengan analisis kognisi sosial wartawan bukanlah individu
netral, tetapi mempunyai kepercayaan, pengetahuan, pengalaman, dan pengaruh
ideologi yang didapat dari kehidupannya. Dengan demikian, struktur teks yang
disusun oleh beberapa wartawan memiliki hasil yang tidak sama, sebab teks
bukan sekedar menyusun sebuah kata menjadi kalimat atau merangkai kalimat

menjadi sebuah paragraf.

Setiap orang mempunyai kepercayaan, pengetahuan, pengalaman, dan
pengaruh ideologi yang berbeda. Hal ini disebabkan karena masing-masing daerah
mempunyai sistem kepercayaan dan ideologi yang tidak sama, sehingga
menimbulkan perbedaan dalam memahami atau memaknai sebuah realitas. Begitu
juga perbedaan pada teks berita yang disusun wartawan dipengaruhi oleh

pengalaman hidupnya secara pribadi.

*! Eriyanto, Analisis Wacana, 260.
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Dengan demikian, dalam memahami wacana, maka keberadaan kognisi
sosial menjadi bagian yang penting dan tidak terpisahkan. Titik kunci yang
ditawarkan oleh Van Dijk dalam memahami produksi teks berita dapat dilakukan
dengan cara meneliti tentang bagaimana proses terbentuknya teks. Oleh karena
itu, untuk membongkar makna tersembunyi dari teks media maka dibutuhkan

suatu alat analisis yang disebut kognisi sosial.
3. Konteks Sosial

Dimensi ketiga dari analisis wacana kritis versi Van Dijk adalah konteks.
Keberadaan wacana turut mengambil bagian di dalam masyarakat. Oleh karena
itu, dalam meneliti sebuah teks diperlukan adanya analisis intekstual yang melihat
bagaimana sebuah wacana diproduksi dan dikonstruksi dalam sebuah masyarakat.
Tujuan dari analisis ini tidak lain adalah untuk melihat tentang bagaimana sebuah

makna tersebar dan dianut bersama di dalam masyarakat.42

Menurut Van Dijk terdapat dua poin penting dalam analisis mengenai
masyarakat, yakni kekuasaan (power) dan akses (access). Kekuasaan diartikan
sebagai alat kontrol yang dimiliki kelompok dominan untuk mengatur atau
mengontrol kelompok lain dengan mempengaruhi cara pandang, seperti
kepercayaan, sikap, dan pengetahuan. Van Dijk mendefinisikan kekuasaan
sebagai kepemilikan yang dimiliki oleh suatu kelompok tertentu untuk mengatur
atau mengontrol kelompok lain. Oleh karena itu, poin ini menaruh perhatian besar

pada apa yang disebut sebagai dominasi. Sedangkan, akses mempengaruhi

“1bid., 271.
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wacana terkait bagaimana akses di antara masing-masing kelompok yang ada di
dalam masyarakat. Dalam konteks ini, kelompok dominan memiliki akses yang
lebih besar jika dibandingkan dengan kelompok lain yang tidak memiliki
kekuatan untuk berkuasa. Dengan demikian, kelompok yang berkuasa memiliki
kesempatan lebih untuk mempunyai akses media, sekaligus berkesempatan besar

untuk mempengaruhi kesadaran khalayak . **

 1bid., 272-273.



BAB III

GAMBARAN UMUM MEDIA ONLINE SUARA-ISLAM.COM

A. Sejarah Berdirinya Media Online Suara-islam.com

Perkembangan teknologi dan keterbukaan demokrasi pasca-Reformasi
berdampak positif bagi media massa, akan tetapi seiring berjalannya waktu di sisi
lain perkembangan teknologi justru melahirkan ancaman. Sebagai bagian dari
masyarakat, media massa yang tidak siap pada perubahan bisa tersingkir dari
persaingan. Semakin banyak media massa, baik cetak maupun elektronik yang
merebah ke semua bidang memberikan pengaruh yang cukup signifikan. Sehingga
keberadaan media massa mampu mempresentasikan diri sebagai ruang publik
yang berpengaruh.

Secara tidak terkendali media massa menunjukkan pengaruhnya pada
berbagai aspek kehidupan masyarakat dengan menyajikan berita-berita ekonomi,
politik, sosial, dan budaya. Kebebasan berekspresi, berbicara, dan kebebasan pers
merupakan demokratisasi media. Pada masa awal demokratisasi menandai
dimulainya kebebasan berpendapat, sehingga pers lebih mudah untuk didirikan
dan media dijadikan sebagai alat bagi para maniak kekuasaan untuk mengangkat
kepentingannya.'

Berangkat dari sebuah keprihatinan kelompok Islam terutama ulama dan
habaib terhadap media yang mereka anggap sekuler. Serta untuk mendukung

perjuangan umat Islam, maka hal tersebut ditindaklanjuti dengan cara mendirikan

" Ignatius Haryanto, Jurnalisme Era Digital: Tantangan Industri Media Abad 21 (Jakarta: PT
Kompas Media Nusantara, 2014), 124.

44
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media bernuansa Islam. Lebih jauh lagi mereka melihat bahwasannya segala
bentuk aspirasi perjuangan umat Islam tidak tertampung di dalam media-media
sekuler. Parahnya, banyak yang menyebarkan fitnah berupa serangan-serangan
terhadap umat Islam beserta tokoh-tokohnya. Oleh karena itu, secara mandiri
mereka mengambil inisiatif untuk mendirikan sebuah media yang bertujuan
menampung aspirasi-aspirasi umat Islam.”

Suara-islam.com merupakan media komunikasi dan informasi yang
didirikan dengan tujuan untuk mewujudkan ukuwah islamiyah dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sebagai bagian dari Suara Islam Group,
media online ini didirikan sejak Juli 2006 atas inisiatif para tokoh, kyai, ulama,
habaib, serta pemimpin ormas Islam yang tergabung dalam FUI (Forum Umat
Islam). Beberapa tokoh umat Islam yang memprakarsai terbentuknya Suara Islam
adalah KH. Yusuf Hasyim (alm), KH. Hussein Umar (alm), Dr. H. Ahmad
Sumargono (alm), dan HM Cholil Badawi.’

Tagline “Memperjuangkan Aspirasi dan Hak-hak Umat” merupakan
slogan dari Suara Islam yang lahir dari sebuah keprihatinan pada ketiadaan media
yang pro terhadap perjuangan umat Islam. Berbagai agenda perjuangan yang

dilakukan umat Islam, baik dalam lingkup nasional maupun daerah tidak dapat

? Dedi Pirmansyah, “Konstruksi Perempuan di Media (Analisis Gender Pakaian Muslimah dalam
Situs Suara Islam)” (Tesis--Jurusan Agama dan Filsafat, UIN Sunan Kalijaga, 2016), 17.

* Dokumen Resmi Tabloid Suara Islam dan Suara-islam.com, Konfirmasi Kantor Redaksi Suara
Islam.
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tersampaikan dengan baik kepada umat Islam. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa aspirasi dan hak-hak mereka terbengkalai.*

Berkaca dari latar belakang berdirinya Suara Islam, berbagai fitnah
dilancarkan oleh media-media sekuler untuk menghantam umat Islam, ormas
Islam, dan tokoh-tokohnya. Dari sisi media massa, nyaris umat Islam tanpa
pembelaan sedikit pun.’ Oleh karena itu, Suara Islam hadir di tengah-tengah
masyarakat dengan tujuan untuk membela umat Islam.

Melalui media online pemberitaan-pemberitan yang selama ini merugikan
umat Islam dapat menyebar dengan cepat. Sehingga dengan adanya suara-
islam.com, sedikit banyak dapat memberikan sumbangsih sebagai wadah untuk
menampung aspirasi dan menegakkan hak-hak dari umat Islam. Diwujudkan
dalam bentuk penyajian berita terkait masalah agama, politik, sosial, ekonomi,
budaya, dan human interest.

Bentuk awal dari Suara Islam berupa tabloid, kemudian mengalami
perkembangan seiring dengan adanya teknologi. Pola perilaku masyarakat yang
selalu menginginkan kepraktisan, menyebabkan adanya inovasi-inovasi. Ditandai
dengan menjamurnya berita online, sekaligus memicu Suara Islam untuk
mengembangkan diri dan membuat trobosan baru dengan meluncurkan Suara
Islam dalam versi online. Tentu saja adanya hal ini dapat memberi kemudahan

pada masyarakat dalam mengakses suatu berita melalui www.suara-islam.com.

* Devi Yuliana, “Kontruksi Radikalisme di Media Islam (Analisis Wacana Pemberitaan ISIS di
Republika Online dan Suara-islam.com)” (Skripsi--Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN
Syarif Hidayatullah, 2016), 41.

> Dokumen Resmi Suara Islam dan Suara-islam.com, Konfirmasi Kantor Redaksi Suara Islam.
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Suara-islam.com diluncurkan pada 7 Maret 2013, bersamaan dengan
peluncuran buku “Wawasan Kebangsaan Menuju NKRI Bersyariah” karya Habib
Muhammad Rizieq Syihab yang diterbitkan Suara Islam Press di arena Islamic
Book Fair (IBF) di Istora, Senayan, Jakarta. Saat ini Tabloid Suara Islam dan
Suara Islam Online bernaung di bawah yayasan Amal Media Suara Islam.’

Dasar pendirian Suara Islam Media Group: ’

1. Amal Rasul yang terus menerus sejak di Makkah hingga akhir hayat di
Madinah sebagai penyampai risalah Islam (Q.S An-Nur : 54).

2. Pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan (Q.S Al-Ahzab : 45-47).

3. Perintah Allah untuk kelompok dakwah-dakwah (Q.S Al Imran : 104).

Visi dan Misi Media Online Suara-islam.com

Dalam sebuah media massa, adanya visi dan misi mempunyai peranan
penting. Visi memuat impian, cita-cita, rencana, dan harapan di masa mendatang.
Sedangkan misi berisi tujuan yang digunakan sebagai petunjuk arah jalannnya
media massa. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, setiap media massa
mempunyai visi dan misi yang berbeda-beda. Sehingga, visi dan misi yang jelas
akan dijadikan sebagai pondasi dasar untuk keberlangsungan berdirinya sebuah

media massa.

1. Visi Suara Islam®

a. Media penyampai risalah Islam.

® Ibid.

7 Andy Syaiful Fahmi, “Dominasi Ideologi Islam di Media (Studi Kritis Berita Isu Suap Sertifikasi
MUI di Tabloid Suara Islam)” (Skripsi--Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Syarif
Hidayatullah, 2015), 49.

¥ Dokumen Resmi Suara Islam dan Suara-islam.com, Konfirmasi Kantor Redaksi Suara Islam.
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Media penjaga Islam dan pembela umat Islam.
Media penyeru kepada terwujudnya kehidupan Islam.
Media penerang sistem ajaran Islam.

Media silaturrahmi umat Islam.

Media penyeimbang informasi.

2. Misi Suara Islam’

Menyampaikan risalah Islam.

Menjaga Islam dari rongrongan pithak manapun.

Membela nasib umat Islam di dalam maupun di luar negeri.

Menyerukan terwujudnya sistem Islam dalam kehidupan masyarakat
dalam seluruh aspeknya.

Menerangkan sistem ajaran Islam secara kaffah.

Meningkatkan kesadaran umat Islam secara luas terhadap realitas
kehidupan dan ajaran Islam sebagai solusi dari seluruh persoalan
kehidupan.

Memfasilitasi silaturrahmi umat Islam dan lembaga-lembaga yang dimiliki
oleh umat Islam.

Menyeimbangkan informasi media sekuler yang senantiasa miring kepada

Islam dan umat Islam.

Struktur Redaksi Suara Islam Online'’

Penerbit : Yayasan Media Suara Islam (YMSI)
Pemimpin Redaksi : HM Aru Syeiff Assadullah
? Tbid.

' “Tentang Kami” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 25 Maret 2019.



49

Redaktur Pelaksana : Shodiq Ramadhan
Redaktur : Ms Agusdin
Adilla
Reporter : Syaiful Falah
A. Syakira

M. Halwan (Jawa Timur)

Kontributor : Ahmad Hizbullah
Nurbowo
Bernard Abdul Jabbar
Suwandi (Bandung)
Fotografer : Budi Santoso
Webmaster : Surya Abu Raihan
Direktur : H. Sudadi Abu Abid
Pemasaran dan Iklan : M Susanti
Fajar Nuriman
Legal Officer : Dr. H. M Luthfie Hakim, SH., MH

H. Munarman, SH

H. Wirawan Adnan, SH

. Alamat Kantor Redaksi''

Alamat kantor redaksi media online suara-islam.com berada di J1. Kalibata
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" Ibid.
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Redaksi media online suara-islam.com menampung dan menerima
sumbangan, berupa artikel dan tulisan lainnya. Tulisan akan dimuat apabila
memiliki kesesuaian dengan syariat Islam dan tidak bertentangan dengan misi
media online suara-islam.com. Selain itu, suara-islam.com atau SI online juga
memberikan kebebasan kepada pembaca untuk menyebarluaskan artikel-artikel
atau berita-berita yang dimuat di dalam SI online dengan tetap mecantumkan
alamat URL (Uniform Resource Locator) dari media Suara Islam.

Sehubungan dengan itu, terkait pengiriman naskah, artikel, opini, suara
pembaca, pertanyaan konsultasi, dan lain sebagainya, oleh pembaca dapat

dikirimkan melalui e-mail redaksi@suara-islam.com atau redaksi_si@yahoo.com.

Kemudian, dalam segi pemasaran media Suara Islam memberikan
kemudahan bagi pembaca yang berniat untuk berlangganan ataupun menjadi agen
dari tabloid Suara Islam dapat menghubungi bagian sirkulasi, yakni Fajar

Nuriman (089668346830).

Konten Media Online Suara-islam.com

Ketika mengakses website suara-islam.com, maka terdapat sepuluh kolom
utama yang menyajikan beberapa berita dan artikel. Dari sepuluh kolom tersebut
ada beberapa bagian rubrik dari setiap kolom, pembagian ini disesuaikan dengan
tema dari tulisan yang dimuat. Melalui pengelompokan rubrik dapat memberikan
kemudahan pada pembaca untuk mencari artikel terkait tema-tema tertentu.
Berikut ini adalah penjelasan dari kolom-kolom dan rubrik media online suara-

islam.com:
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1. Home '

Home merupakan suatu kolom yang ditampilkan di halaman muka website
suara-islam.com. Apabila pembaca mengakses website suara-islam.com, maka
seluruh artikel yang telah dipublikasikan hanya terlihat beberapa bagian saja. Hal
ini dikarenakan artikel ataupun berita yang dimuat masuk ke dalam rubrik-rubrik
khusus, sesuai dengan kategori tema tulisannya.

2. Kabar"

Dalam kolom kabar terdapat rubrik dearah, editorial, internasional, laporan
khusus, nasional, dan silaturahim. Rubrik daerah merupakan salah satu ribuk di
kolom kabar yang menginformasikan aktivitas-aktivitas dakwah, organisasi-
organisasi Islam, dan pemerintah daerah. Misalnya, artikel yang ditulis pada 4
November 2018 berjudul “Memuliakan Kalimat Tauhid”. Artikel ini
menyampaikan bahwa pentingnya memuliakan bendera bertuliskan kalimat
Tauhid dapat dimulai oleh orang tua yang mengajarkan kepada putra dan putrinya
tentang simbol-simbol Islam. Sehingga, kelak mereka bisa menghormati dan
menjaga kemuliaan kalimat Tauhid agar tidak terulang kembali kejadian
pembakaran bendera berlafal Tauhid seperti yang terjadi di Garut, Jawa Barat.'*

Rubrik editorial merupakan rubrik yang diangkat oleh redaksi dengan
membahas tema-tema khusus. Contoh dari publikasi editorial berjudul “Seratus
Juta untuk Pengarah Badan Pancasila”. Dalam editorial ini memuat Peraturan

Presiden (Perpres) Nomor 42/2018 tentang Hak Keuangan dan Fasilitas Lainnya

12 “Home” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 25 Maret 2019.

13 “Kabar” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 25 Maret 2019.

'* “Memuliakan Kalimat Tauhid” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 5 November
2018.
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Bagi Pemimpin, Pejabat, dan Pegawai Badan Pembinaan Ideologi Pancasila
(PBIP). Sehubungan dengan adanya perpres tersebut menuai kontroversi publik,
sebab gaji pejabat Ketua Dewan Pengarah PBIP lebih besar dari gaji menteri,
maupun presiden dan wakilnya.'

Rubrik internasional merupakan sebuah rubrik yang bersifat internasional,
di dalamnya memuat informasi-informasi yang terjadi di luar negeri terkait isu-isu
agama, politik, dan dakwah. Contoh tulisan yang masuk dalam rubrik
internasional berjudul “Biadab, Teroris Tembaki Jamaah Salat Jumat di Salandia
Baru”™.

Selanjutnya, rubrik laporan khusus adalah rubrik yang memuat laporan
tentang peristiwa-peristiwa yang belum lama terjadi. Rubrik ini berisi berita-berita
terkait peristiwa-peristiwa penting, terutama peristiwa terkini yang menjadi
sebuah trending topik.

Rubrik nasional adalah rubrik yang berisi tentang publikasi berita-berita
terkini terkait isu-isu yang terjadi di dalam negeri, termasuk tentang Islam, politik,
budaya, maupun berita duka, dan lain sebagainya. Misalnya pristiwa pembakaran
bendera berlafal Tauhid pada peringatan Hari Santri Nasional (22 Oktober 2018)
di Kecamatan Limbangan, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Tulisan berjudul
“Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke Penistaan Agama”, dipaparkan bahwa
pembakaran bendera Tauhid yang dilakukan oleh anggota Banser, menurut Fadli
Zon (Wakil Ketua DPR) menyatakan bahwa tindakan tersebut mengarah pada

dugaan penistaan agama dan berharap pihak kepolisian mengusut tuntas kasus

' “Seratus Juta untuk Pengarah Badan Pancasila” dalam http:/suara-islam.com, diakses pada
tanggal 25 Maret 2019.
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tersebut.'® Kemudian tulisan berjudul “Pembakar Bendera Tauhid Divonis Penjara
10 Hari”, Dr. Hasanuddin, SH, MH (Hakim Pengadilan Negeri Garut)
memutuskan bersalah kepada terdakwa pelaku pembakaran bendera berlafal
Tauhid sesuai dengan tuntutan yang melanggar pasal 174 tentang Ketertiban
Umum. Faisal dan Mahfudin dinyatakan bersalah karena mengganggu ketertiban
umum pada perayaan Hari Santri Nasional di Alun-alun Limbangan, Kabupaten
Garut, Jawa Barat. Keduanya dijatuhi hukuman 10 hari dan denda sebesar RP.
2.000."

Selain itu terdapat rubrik silaturahim, di dalamnya memuat tentang
informasi tokoh teladan yang mempunyai pengaruh besar bagi umat serta
berkontribusi terhadap lingkungannya. Rubrik ini juga membahas profil tokoh
untuk dijadikan sebagai teladan dalam berdakwah. Misalnya, “Mengenal Zakir
Naik dan Keluarganya”, tulisan ini menunjukkan bahwa Zakir Naik beserta
keluarganya merupakan tokoh besar yang perlu diteladani.'®

3. Al Islam"

Al Islam merupakan kolom pemikiran Islam yang terbagi menjadi
beberapa rubrik, yakni akhlak, akidah, ibadah, muamalah, dan syariah. Akhlak
adalah rubrik yang berisi publikasi terkait kisah-kisah teladan, tuntunan bagi
Muslim agar berbuat baik, seruan terhadap amal saleh, dan edukasi. Contoh dari

rubrik akhlak berupa tulisan yang berjudul “Makin Berilmu, Makin Berakhlak”.

'® “Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke Penistaan Agama” dalam http://suara-islam.com,
diakses pada tanggal 5 November 2018.

'7 “pembakar Bendera Tauhid Divonis Penjara 10 Hari” dalam http://suara-islam.com, diakses
pada tanggal 25 Maret 2019.

'8 “Mengenal Zakir Naik dan Keluarganya” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 25
Maret 2019.

19 «“Al Islam” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 25 Maret 2019.
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Akhlak terpuji adalah tanda keilmuan seseorang, artinya semakin pandai dan
tinggi dalam menguasai ilmu agama, maka akhlaknya juga semakin baik. Akhlak
terpuji dijadikan sebagai tolak ukur apakah seseorang benar-benar menguasai

ilmu agama atau sebaliknya.”

Akidah adalah rubik yang menyajikan informasi-informasi dengan rujukan
Alquran dan sunnah terkait Tauhid, tuntunan hidup, cara meningkatkan ibadah
kepada Allah, menegakkan agama Islam, serta tradisi-tradisi nenck moyang
terdahulu yang dianggap tidak bersumber dari ajaran Islam. Contoh tulisan dari
rubrik akidah berjudul “Zona Nyaman Itu adalah Iman dalam Ketaatan”, “Islam
akan Tetap Mulia Walau Banyak yang Menghina”, “Pentingnya Meminta Taufik

dan Hidayah”, dan “The Power of Tawakal”.

Ibadah merupakan rubik yang memberikan informasi kepada pembaca
terkait berbagai macam keutamaan-keutamaan beribadah. Misalnya keutamaan
membaca ayat suci Alquran, salat Jumat, salat subuh berjamaah, salat tahajud,
hikmah puasa Senin dan Kamis, serta ibadah lainnya. Contoh dari rubik ini adalah
tulisan yang berjudul “Orang yang Didoakan Malaikat Setiap Pagi”, “Semua Ada
Untung Ruginya, Kecuali Amal Salih Pasti Untung Terus”, “Tugas Manusia untuk

Beribadah kepada Allah”, dan “Jangan Lewatkan Salat Malam”.

Muamalah dapat dipahami sebagai rubik yang tulisannya berhubungan
dengan aktivitas perekonomian, berupa transaksi-transaksi. Misalnya kenaikan

harga beras, nilai tukar rupiah, wakaf tanah, perdagangan bebas, serta fikih

* “Makin Berilmu, Makin Berakhlak” dalam http:/suara-islam.com, diakses pada tanggal 25
Maret 2019.
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muamalah. Sebagai contoh, tulisan dengan judul “Inilah Jenis Usaha dan
Pekerjaan yang Diharamkan”, di antaranya yakni pelacuran, tarian dan seni seks,

membuat lukisan atau patung, serta perusahaan minuman keras dan narkotika.'

Syariah berisi informasi-informasi terkait hukum Islam (Fikih), seperti
bagaimana hukum minuman keras, korupsi, perayaan natal, hukuman mati,
hukuman potong tangan, poligami, dan lain sebagainya. Contoh dari syariah
adalah tulisan yang berjudul “Poligami, Ajaran Islam yang Dibenci Kaum
Liberal”. Dalam Islam poligami dihukumi mubah (boleh dilakukan), bukan wajib

ataupun haram.”

4. Harakah™

Harakah merupakan kolom yang terbagi menjadi lima rubrik, yakni
agenda dakwah, aliran sesat, khotbah, kristologi, dan ormas Islam. Kolom ini
memuat berita-berita yang tidak dimuat di media-media sekuler terkait perjuangan
umat Islam. Secara bebas, melalui berita di kolom ini maka umat Islam di negara
Indonesia dapat mengikuti perkembangan-perkembangan berita seputar Islam.

Agenda dakwah berisi tentang ajakan berupa undangan-undangan untuk
mengikuti kegiatan dakwah. Contoh dari kegiatan tersebut berupa ajakan untuk
mengikuti training tahsin Alquran bersama Syaikh Abdullah Syajarah, himbauan
untuk menghadiri kajian tafsir Alquran bersama KH. Didin Hafidhuddin di Bogor,

ajakan untuk mengikuti gerakan Salat Subuh Berjamaah di Masjid Alumni IPB

2! “Inilah Jenis Usaha dan Pekerjaan yang Diharamkan” dalam http:/suara-islam.com, diakses
pada tanggal 26 Maret 2019.

2 “Pologami, Ajaran Islam yang Dibenci Kaum Liberal” dalam http://suara-islam.com, diakses
pada tanggal 26 Maret 2019.

* “Harakah” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 26 Maret 2019.
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Bogor, ajakan untuk mengikuti pelatihan Jurnalistik bersama JITU di Bogor, dan
lain sebagainya. Oleh karena itu, ketika membaca judul undangan yang dimuat
dalam rubrik agenda dakwah, media online suara-islam.com memberikan fasilitas
secara umum kepada umat Islam melalui undangan terbuka yang dapat diakses
secara bebas oleh pembacanya.

Aliran sesat adalah rubik yang memberikan sebuah informasi terkait
aliran-aliran yang dianggap sesat dan membahayakan kehidupan umat Islam.
Contoh dari aliran sesat dimuat dalam tulisan yang berjudul “Lembah Hitam
Pluralisme”, pemisahan agama dari kehidupan atau sekulerisme merupakan
landasan utama yang menggiring pada lembah hitam plularisme.**

Khotbah adalah salah satu rubrik dalam kolom harakah yang dipakai untuk
mengkomunikasikan pesan melalui tulisan. Penyampaian khotbah bukan dari
pemikiran subyektif seseorang, melainkan didasarkan pada Alquran dan sunnah.
Dalam media online suara-islam.com, khotbah dapat juga dipahami seperti
ceramah yang ditujukan untuk umat Islam. Rubrik ini memuat kumpulan khotbah,
di antaranya yakni “Khotbah Idul Adha 1439 H: Agungkan Syiar Haji, Idul Adha,
dan Kurban”, “Idul Fitri Momen Konsolidasi Umat Islam Hadapi Tahun Politik”,
dan “Khotbah Jumat: Selamatkan Al-Aqgsha”.

Dalam kolom harakah, rubrik kristologi banyak memuat tentang informasi
dialog, perdebatan umat Islam dan Kristen, serta tentang konsep-konsep agama.
Sebagai contoh tulisan dengan judul “Jawaban untuk Ahok: Kristen itu Kafir dan

Pasti Kekal di Neraka Jahanam!”. Dalam tulisan tersebut Islam meyakini bahwa

** «Lembah Hitam Pluralisme” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 26 Maret 2019.
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orang kafir akan masuk neraka dan kekal di dalamnya, meskipun ia suka berbuat
baik. Terlebih, apabila sudah kafir lantas memusuhi dan memerangi Islam.”’

Rubrik ormas Islam banyak mempublikasikan himbauan dari lembaga-
lembaga dan ormas-ormas Islam kepada masyarakat, khususnya umat Islam.
Ormas-ormas Islam antara lain, yakni PERSIS (Persatuan Islam), FUI (Forum
Umat Islam), Muhmmadiyah, KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim
Indonesia), FPI (Front Pembela Islam), LDKI (Lembaga Dakwah Kemuliaan
Islam), NU (Nahdlatul Ulama), MIUMI (Majelis Intelektual dan Ulama Muda
Indonesia), dan lain sebagainya.

5. Sirah®

Sirah merupakan rubrik yang berisi tentang sejarah hidup atau perincian
hidup seseorang. Rubrik ini terbagi menjadi dua, yakni sirah nabawiyah dan
teladan. Sirah nabawiyah adalah rubrik yang membahas tentang kisah-kisah
perjuangan Rasulullah SAW, baik dari segi perkataan, perbuatan maupun
ibadahnya. Misalnya dalam tulisan berjudul “Metode Dakwah Rasulullah”, “Ya
Rasulullah, Engkau Panutan Kami”, “Manajemen Dakwah Sirriyah Rasulullah”,
“Kepemimpinan yang Dikhawatirkan Rasulullah SAW”, “Belajar Ketaatan dari

Ibunda Nabi Ibrahim, dan lain sebagainya.

Sedangkan rubrik teladan memuat tentang kisah sahabat Nabi yang pada
akhirnya dijadikan sebagai teladan oleh umat Islam. Sebagaimana tulisan yang

dimuat dalam suara-islam.com berjudul “Membela Tauhid Membela Agama

> «Jawaban untuk Ahok: Kristen itu Kafir dan Pasti Kekal di Neraka Jahanam” dalam http://suara-
islam.com, diakses pada tanggal 26 Maret 2019.
26 «Sirah” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 26 Maret 2019.



58

Allah”. Aksi belaTauhid berupa demonstrasi dengan memakai atribut bertuliskan
kalimat Tauhid, mulai dari bendera, topi, hingga ikat kepala. Aksi tersebut
menuntut KH. Said Aqil Siradj (Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) dan
Yaqut Cholil (Ketua Gerakan Pemuda Ansor) untuk meminta maaf terkait adanya
peristiwa pembakaran bendera berlafal Tauhid pada peringatan Hari Santri

Nasional (22 Oktober 2018) di Limbangan, Garut, Jawa Barat.”’

6. Konsultasi*®

Konsultasi adalah kolom yang menghendaki adanya pertukaran pikiran
dalam rangka menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, sekaligus jawaban
dari problem-problem sederhana yang dialami oleh umat Islam secara umum,
terutama terkait persoalan keagamaan. Sehingga bentuk tulisan dalam kolom ini
dapat berupa nasehat atau saran. Kolom konsultasi terbagi menjadi dua rubrik,
yakni kiai menjawab dan persoalan umat.

Kiai menjawab merupakan sebuah rubrik yang digunakan sebagai media
konsultasi berupa tanya jawab terkait problem keagamaan sehari-hari. Media
online suara-islam.com memberikan kemudahan kepada pembaca yang ingin
bertanya dengan cara mengirimkan pertanyaan konsultasi melalui alamat email
redaksi@suara-islam.com atau redaksi_si@yahoo.com. Sebagaimana contoh hasil
tulisan dari pertanyaan yang telah dijawab oleh kiai, yakni “Bolehkah Berkurban
dengan Cara Patungan?”, “Menghadiri Undangan Walimah, Wajibkah?”, “Hukum

Poligami dan Nikah Siri”, “Hukum Undian dalam Islam”, dan lain sebagainya.

2T “Membela Tauhid, Membela Agama Allah” dalam http:/suara-islam.com, diakses pada tanggal
7 Desember 2018.
% «Konsultasi” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 30 Maret 2019.
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Kemudian rubrik persoalan umat yang membahas tentang persoalan
keseharian dari umat Islam. Rubik ini banyak mengangkat berbagai macam
masalah yang terjadi di sekitar masyarakat, sehingga tingkat publikasinya lebih
sering apabila dibandingkan dengan rubrik-rubrik lainnya. Masalah yang diangkat
sangat bervariasi, mencakup masalah hukum Islam, hukum menghadiri
walimahan, hukum merayakan tahun baru Masehi, tips salat khusyuk, dan tips
memilih calon pemimpin juga dibahas dalam rubrik ini.

7. Kolom?’

Tulisan yang dipublikasi berasal dari orang-orang dalam media Suara
Islam sendiri. Artinya, tokoh-tokoh yang ada di belakang Suara Islam
memberikan sumbangsih besar menuangkan ide menjadi sebuah tulisan. Tulisan
terkotakkan menjadi tiga, yakni rubrik muhasabah (introspeksi), opini, dan surat
pembaca yang berfungsi untuk menampung aspirasi masyarakat, terutama umat

Islam.

Muhasabah memuat tulisan-tulisan yang sebagian besar memiliki
kecenderungan untuk mengkoreksi atau mengintrospeksi, baik dari segi
perbuatan, ucapan, atau bahkan pikiran yang dilakukan oleh umat Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, adanya rubrik ini dengan harapan agar
umat Islam menjadi pribadi yang lebih baik. Beberapa contoh tulisan yang
mengisi rubrik muhasabah berjudul “Apel Siaga Umat Menangkal Kecurangan
Pemilu 20197, “Nasihat untuk Para Pemimpin”, “Strategi Masifkan Sosialisasi

Fatwa MUI 2009”, dan lain sebagainya.

¥ «“Kolom” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 30 Maret 2019.
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Opini memuat tulisan-tulisan atas dasar respons (pendapat, tanggapan,
atau hasil pemikiran) pembaca dalam menyikapi suatu fenomena yang sedang
terjadi. Misalnya respons terhadap peristiwa pembakaran bendera berlafal Tauhid
pada peringatan Hari Santri Nasional (22 Oktober 2018) di Garut, Jawa Barat.
Dalam artikel berjudul “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?”, perasaan
miris dan geram dituangkan melalui tulisan. Penulis berita menilai bahwa
tindakan membakar bendera pada peristiwa tersebut adalah salah, sebab bendera
HTI berbeda dengan bendera Tauhid. Diperkuat dengan alasan bahwa HTI tidak
pernah mengklaim bendera berkalimat Tauhid sebagai benderanya.?® Dengan
demikian opini bersifat subjektif, dikarenakan setiap orang mempunyai pendapat

yang berbeda-beda dalam merespons suatu peristiwa.

Selanjutnya, rubrik surat pembaca merupakan salah satu rubrik yang
dijadikan sebagai sarana umat Islam, khususnya pembaca dalam rangka
menyuarakan pendapatnya. Rubrik ini berisi respons terhadap isu-isu aktual yang
terjadi di dalam dan di luar negeri. Misalnya pada tulisan yang berjudul
“Tanggapan terhadap Aksi Pembakaran Bendera Tauhid”, Dr. Muhammad Yusran
Hadi, Lc, MA (Ketua MIUMI Aceh) memberikan delapan tanggapan terkait
peristiwa pembakaran bendera berlafal Tauhid. Delapan tanggapan tersebut tidak

lain merupakan sikap penulis dalam rangka membela Tauhid dan Islam.”'

30 «“Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal
9 Desember 2018.

3! “Tanggapan terhadap Aksi Pembakaran Bendera Tauhid” dalam http://suara-islam.com, diakses
pada tanggal 9 Desember 2018.
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Tulisan lain dalam rubrik surat pembaca, berjudul “Kita Wajib Marah, tapi
Tetap Waspada Adu Domba!”, respons marah dianggap dapat mewakili umat
Islam ketika menanggapi pembakaran panji Rasulullah SAW yang dilakukan oleh
sejumlah anggota Banser. Menurut Ketua Pushami, Mohammad Hariadi Nasution
menegaskan bahwa tidaklah mungkin bendera yang dibakar tersebut merupakan
bendera HTI, sebab bendera HTI terdapat tulisan HTI-nya. Dan seandainya
bendera tersebut milik HTI, maka kalimat La llah Illla Allah Muhammad Rasul
Allah-nya tidak boleh dibakar, lebih baik gunting saja tulisan HTI-nya kemudian

La Ilah I3 Allah Muhammad Rasul Allab-nya disimpan.™

8. Muslimah™

Muslimah merupakan kolom yang dibuat khusus untuk perempuan
Muslimah. Dengan kata lain, kolom ini membahas seputar isu-isu perempuan
kekinian yang terbagi menjadi tiga rubrik, yakni beauty, fikih nisa, dan rihlah.

Beauty adalah rubrik yang terfokus membahas pandangan Islam terkait
kecantikan, pemberdayaan perempuan, kemuliaan perempuan, fesyen, dan bahkan
kontes kecantikan. Dengan adanya rubrik ini sekaligus sebagai anjuran bagi kaum
Muslimah untuk menjaga kecantikannya dengan tidak melanggar semua yang
telah disyariatkan. Sebagaimana tulisan yang dimuat oleh media online suara-
islam.com berjudul “Indonesia Berpotensi Besar Jadi Kiblat Fesyen”, “Perempuan

Berdaya, Bangsa Sejahtera?”, dan “Islam Memuliakan Perempuan”.

32 “Kijta Wajib Marah, tapi Tetap Waspada Adu Domba” dalam http:/suara-islam.com, diakses
pada tanggal 9 Desember 2018.
>3 “Muslimah” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 29 Maret 2019.
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Fikih nisa ialah rubrik yang dikhususkan untuk membahas hukum-hukum
dengan menjadikan wanita sebagai topik bahasannya. Seperti pandangan Islam
terhadap perempuan, hukum bekerja bagi perempuan, aborsi, gibah, mahar, aurat
perempuan, bahkan dibahas juga perihal khitan bagi perempuan.

Meskipun belum banyak memuat tulisan, adanya rubrik rihlah ditujukan
bagi para pembaca yang gemar traveling. Rubrik rihlah mengemas tulisan terkait
objek-objek wisata di Indonesia. Selain itu rubrik ini juga memuat panduan wisata
untuk mempermudah wisatawan Muslim dalam berwisata. Bahkan di dalamnya
juga memuat anjuran untuk berkuda sebagaimana yang telah dianjurkan oleh
Rasulullah SAW.

9. Keluarga34

Kolom keluarga mengkaji seputar informasi dan problem yang terjadi di
dalam keluarga. Terbagi menjadi lima rubrik, yakni finansial, halal, kesehatan,
parenting, dan sakinah.

Finansial merupakan rubrik yang membahas tentang bagaimana
manajemen keuangan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam
tulisan berjudul “Inflasi dan Keuangan Keluarga”, “Curhatan Milenial Soal
Ekonomi dan Keuangan Syariah”, dan lain sebagainya.

Rubrik halal terfokus untuk menyajikan informasi terkait produk-produk
halal, pentingnya mengonsumsi produk halal, serta memuat fatwa-fatwa MUI

(Majelis Ulama Indonesia) tentang produk halal dan sertifikasi. Salah satu tulisan

3* “Keluarga” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 29 Maret 2019.
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yang dimuat dalam rubrik halal berjudul “Bersatu Bangun Kiblat Wisata Halal
Dunia”.

Kesehatan adalah rubrik tentang bagaimana cara hidup sehat, berisi
anjuran untuk menghindari segala sesuatu yang tidak dibenarkan di dalam Islam
sekaligus membagikan tips kesehatan bagi umat Islam. Sebagaimana contoh
tulisan dalam rubrik kesehatan berjudul “Selain Bernilai Sedekah, Senyum Pun
Mampu Atasi Stroke”.

Parenting membahas tentang peranan penting dari orang tua untuk
mendidik anak-anaknya melalui hal baik sesuai dengan ajaran Islam. Tulisan
berjudul “Begini Cara Mendidik Anak tentang Halal Sejak Dini”, membiasakan
diri sedari dini untuk menjalani gaya hidup halal dengan mendidik halal kepada
anak-anak melalui pemberian contoh.>

Sakinah merupakan rubrik yang mengkaji tentang informasi terkait
masalah-masalah perempuan (sudah berkeluarga), serta tips tentang bagaimana
membangun keluarga sakinah. Salah satu contoh tulisan yang dimuat dalam rubrik
sakinah berjudul “Optimalisasi Peran Perempuan dalam Pandangan Islam”.

10. Muda®

Kolom ini terdiri menjadi dua rubrik yakni rubrik remaja dan mahasiswa,
berisi seputar isu-isu kepemudaan dan kemahasiswaan. Terbentuknya rubrik ini
dilatarbelakangi oleh keprihatinan khusus pada generasi muda umat Islam agar
tidak terbawa arus pergaulan bebas yang merusak masa depan. Sebab pemuda

adalah harapan bangsa yang dididik untuk melanjutkan perjuangan Islam.

33 “Begini Cara Mendidik Anak tentang Halal Sejak Dini” dalam http://suara-islam.com, diakses
pada tanggal 29 Maret 2019.
%6 “Muda” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 29 Maret 2019.
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Remaja, rubrik ini ada sebagai bentuk pencegahan terhadap anak muda
dari perbuatan-perbuatan yang kurang baik dan tidak sesuai dengan ajaran agama
Islam. Tulisan dalam rubrik remaja antara lain berjudul “Marak Kenakalan
Remaja, Siapa yang Salah?”, “Generasi Milenial Rawan Berperilaku Liberal”, dan
lain sebagainya.

Adanya rubrik mahasiswa dikarenakan keberadaannya sebagai bagian dari
pemuda yang masa mudanya pernah mengenyam pendidikan di tingkat
universitas. Rubrik ini memuat edukasi dan kritik yang ditujukan kepada kaum
muda, terutama dalam aspek agama, ekonomi, sosial, dan politik. Salah satu
tulisan dalam rubrik ini berjudul “FSLDK Banten Deklarasikan Gemar 2019 di
Alun-alun Serang”.

Tinjauan tentang Pemberitaan Kasus Pembakaran Bendera Berlafal Tauhid

Setiap media massa selalu menampilkan wajah yang berbeda dalam
menyajikan sebuah berita, tidak terkecuali media online suara-islam.com. Kasus
pembakaran bendera berlafal Tauhid pada peringatan Hari Santri Nasional di
Kecamatan Limbangan, Kabupaten Garut, Jawa Barat menimbulkan konflik
horizontal antar umat Islam. Tindakan Barisan Ansor Serbaguna Nahdlatul Ulama
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Banser untuk membakar bendera berlafal
Tauhid sembari menyanyikan Mars NU merupakan sikap gegabah yang memicu

timbulnya konflik.

Menyikapi aksi pembakaran bendera bertuliskan kalimat Tauhid pada

tanggal 22 Oktober 2018, Dr. Muhammad Yusran Hadi, Lc, MA selaku Ketua
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MIUMI Aceh memberikan delapan tanggapan. Sebagaimana yang dituliskan pada

suara-islam.com:

“Pertama, mengecam aksi pembakaran bendera bertuliskan kalimat
Tauhid yang dilakukan oleh beberapa anggota Banser NU secara
sengaja dan terang-terangan. Kedua, menyayangkan perilaku buruk
para anggota Banser NU sebagai pelaku pembakar bendera. Ketiga,
perilaku anggota Banser NU dinilai sangat memalukan NU selaku
organisasi induk mereka, bahkan bangsa Indonesia. Keempat,
sebagai Muslim menyatakan respons marah dengan perbuatan yang
dilakukan oleh anggota Banser NU. Kelima, pembakaran bendera
Tauhid yang dilakukan oleh anggota Banser NU dapat mengundang
azab Allah SWT, berupa bencana alam. Keenam, meminta pihak
kepolisian untuk memberi hukuman berat kepada para pelaku.
Ketujuh, meminta kepada pemerintah dan ormas NU untuk
membubarkan Banser dan GP Ansor NU. Kedelapan, meminta
kepada Banser NU dan GP Ansor NU untuk bertaubat dan meminta

maaf kepada umat Islam”.*’

Tanggapan yang muncul semata-mata sebagai sikap bela Tauhid dan bela
Islam. Demi tegaknya keadilan dan kedamaian di Indonesia, tanggapan sejalan
diberikan oleh pemimpin Pondok Pesantren Tebuireng, KH. Salahudin Wahid
(Gus Sholah). Secara pribadi, Gus Sholah mengaku tidak setuju pada pengambilan
sikap membakar bendera berlafal Tauhid, akan lebih baik apabila

menyerahkannya pada aparat. Sebagaimana yang dipaparkan, “Kalau ada bendera

37 “Tanggapan terhadap Aksi Pembakaran Bendera Tauhid”.
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seperti itu, tak perlu dibakar, disimpan dan diserahkan kepada kepolisian. Reaksi

Banser itu tidak tepat. Mungkin mereka emosional dan lain-lain”.*®

Kasus pembakaran bendera berlafal Tauhid menuai banyak sorotan dari
masyarakat, tidak terkecuali Wakil Ketua DPR, Fadli Zon. Meskipun oknum yang
membakar bendera menganggap bahwa bendera itu milik Hizbut Tahrir Indonesia,
pada kenyataannya tidak dapat dipungkiri dalam bendera itu ada lafal Tauhid.
Sebagaimana yang ia paparkan, “Orang bisa berpolemik apakah itu bendera HTL
Yang jelas dalam bendera itu ada kalimat Tauhid. Yang kalau saya secara pribadi
melihat itu adalah bendera berkalimat Tauhid, bukan HTI. “Saya kira ini
merupakan satu yang bisa mengarah pada dugaan penistaan agama. Dan penistaan

agama sudah banyak contohnya”.*’

Secara eksplisit, Islam melarang umatnya untuk menghina simbol-simbol
dan sesembahan dari agama lain. Bahkan Rasulullah SAW juga mengajarkan
umatnya untuk menghormati musuh. Hal ini seperti bertolak belakang ketika
melihat bendera berlafal Tauhid dibakar, meskipun dengan alasan dan dalih apa
pun. Ketua Umum Gerakan Pemuda (GP) Ansor Nahdlatul Ulama, Yaqut Cholil
Qoumas mengklaim bahwa pembakaran bendera Hizbut Tahrir Indonesia
merupakan upaya untuk menjaga kalimat Tauhid. Pernyataan tersebut dibantah
mentah-mentah oleh Ketua Pushami, Mohammad Hariadi Nasution. Ia
menegaskan bahwa kalimat Tauhid tidak boleh dibakar. Sebagaimana yang

dipaparkan dalam suara-islam.com:

¥ «“Gus Sholah tak Setuju Pembakaran Bendera Tauhid” dalam http://suara-islam.com, diakses
pada tanggal 10 Desember 2018.
*? “Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke Penistaan Agama”.



67

“Itu orang-orang yang gak tahu diri, kalau dia gak tahu itu bendera
Tauhid itu bohong, kalau dia berkelit itu bendera Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI) gak mungkin karena bendera HTI itu ada tulisan
HTI-nya. Dan seandainya pun itu bendera HTI, La l/ah llla Allah
Muhammad Rasul Allah-nya tidak boleh dibakar, digunting saja
HTl-nya, tapi La llah Illla Allah Muhammad Rasul Allah-nya

disimpan”.*’

Banyak oknum yang mengambil keuntungan untuk memprovokasi
masyarakat, oleh karena itu penting sekali meningkatkan kewaspadaan terhadap
berbagai propaganda yang mengadu domba. Titik permasalahan dalam kasus
pembakaran bendera berlafal Tauhid sebenarnya memperdebatkan identitas dari
bendera, antara bendera HTI dan bendera Tauhid. Seperti tulisan yang dimuat
pada tanggal 24 Oktober 2018, “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?”,
kesalahan terbesar dari kasus ini menganggap bahwa bendera Tauhid sebagai
bendera HTI, sementara HTI tidak pernah mengklaim mempunyai bendera.

Sebagaimana dalam tulisan yang dimuat oleh suara-islam.com:

“Apa pun alasannya, sulit rasanya membayangkan ada seorang
mukmin yang tega secara sadar menghinakan dan membakar
kalimat Tauhid. Jika alasannya untuk membela Nusantara, maka
tidak ada alasan yang lebih kontradiktif dari alasan tersebut. Betapa
tidak, Nusantara ini tidak akan lahir tanpa Rahmat dari Allah.
Melalui darah-darah mujahidin yang memekikkan kalimat Tauhid
dan takbir. Jelas bahwa bendera yang mereka bakar adalah kalimat
Tauhid, pemersatu umat, dan membuat umat Islam murka atas apa

yang Banser lakukan. Jangan lupa Allah tidak tidur, tidakkah kalian

40 “Kita Wajib Marah, tapi Tetap Waspada Adu Domba!”.
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yang membakar takut akan balasan dari-Nya? Inikah representasi

“Islam Nusantara” yang kalian bangga-banggakan itu?”."!

Penjelasan lebih jauh lagi, dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI).
Menurut Pengacara Hizbut Tahrir Indonesia, Yusril Thza Mahendra, MUI
menyatakan bahwa bendera yang dibakar itu adalah bendera Tauhid bukan
bendera HTI, sebab tidak terdapat tulisan HTI-nya. Diperkuat dengan pernyataan
mantan Sekum dan Jubir HTI, Ismail Yusanto bahwa HTI tidak mempunyai
bendera. Bendera bertuliskan kalimat Tauhid di atas kain hitam yang biasa
digunakan HTI itu dianggap sebagai bendera yang dulunya digunakan oleh

Rasulullah SAW, sehingga bebas digunakan oleh seluruh umat Islam di dunia.*?

*! “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?”.
# “Penjelasan MUI Terang, Bendera yang Dibakar bukan Bendera HTI” dalam http://suara-
islam.com, diakses pada tanggal 10 Desember 2018.



BAB IV

ANALISIS WACANA KRITIS TERHADAP TEKS BERITA
PEMBAKARAN BENDERA BERLAFAL TAUHID DALAM

SITUS SUARA-ISLAM.COM

Situs suara-islam.com turut mengulas isu pembakaran bendera berlafal
Tauhid yang terjadi pada 22 Oktober 2018 di Kecamatan Limbangan, Kabupaten
Garut, Jawa Barat. Beberapa teks berita yang dipublikasikan oleh suara-
islam.com, di antaranya: “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?” (Ditulis 24
Oktober 2018),“Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke Penistaan Agama”
(Ditulis 4 November 2018), dan “Membela Tauhid, Membela Agama Allah”

(Ditulis 4 November 2018).

. Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk terhadap Teks Berita Pembakaran

Bendera Berlafal Tauhid dalam Situs Suara-islam.com

Analisis temuan data dalam situs suara-islam.com dilakukan dengan
menggunakan analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk. Kerangka analisis wacana
kritis yang diperkenalkan oleh Van Dijk terbagi menjadi tiga, yakni teks, kognisi
sosial, dan konteks sosial. Ketika dihadapkan pada teks berita pembakaran
bendera berlafal Tauhid, maka tiga dimensi tersebut harus digabungkan menjadi

satu kesatuan proses analisis.
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1. Analisis Level Teks

Ditinjau dari segi teks, sebagaimana dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya, Van Dijk membagi teks dalam tiga tingkatan. Struktur makro yang
memuat tematik, superstruktur yang memuat skematik, dan struktur mikro yang

terdiri dari semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris.

Analisis Berita 1. “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?” (Ditulis 24

Oktober 2018)"
a. Struktur Makro: Tematik

Tema atau topik dalam sebuah berita menggambarkan apa yang ingin
diungkapkan oleh penulis melalui pemberitaannya. Tema pada teks berita “Bakar
Bendera HTI atau Bendera Tauhid?” terdapat pada paragraf 3, sebagaimana
dipaparkan, “Kesalahan terbesarnya ialah menganggap bendera Tauhid ini adalah
bendera HTI, padahal HTI tidak pernah mengklaim bahwa itu adalah

benderanya”. (Paragraf 3)

Berdasarkan informasi, tema yang diangkat oleh penulis dalam berita ini
memuat tentang tindakan spontan oknum Banser yang membakar bendera
bertuliskan kalimat Tauhid, menganggap bendera Tauhid sama dengan bendera
HTI. Padahal HTI tidak pernah mengklaim bendera berlafal Tauhid sebagai

benderanya.

'“Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?” dalam http://suara-islam.com, diakses pada tanggal 9
Desember 2018.
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b. Superstruktur: Skematik

Superstruktur dari teks berita dapat diketahui dengan melihat skema

pemberitaan, meliputi bagian pendahuluan, isi, dan penutup.

1) Bagian pendahuluan diawali dengan kasus pembakaran bendera bertuliskan
kalimat La Ilah llla Allah Muhammad Rasul Allah yang dikategorikan sebagai
pelecehan terhadap Islam. “Belum selesai dengan kasus pelecehan berulang
terhadap Islam yang dilakukan oleh komika Tretan Muslim dan Coki Perdede,
kasus pembakaran terjadi pada bendera bertuliskan kalimat hidup dan matinya
kaum muslimin La l/ah Illa Allah Muhammad Rasul Allal”’. (Paragraf 1)

2) Pada bagian isi dijelaskan dalam paragraf 3, respons terhadap berita oknum
Banser bakar bendera berkalimat Tauhid yang diidentikkan dengan identitas
HTIL, sementara pihak dari HTI tidak pernah mengklaim bendera tersebut
sebagai benderanya.“Kebencian, tetaplah menjadi kebencian. Sebab provokasi,
penyesatan opini dan godaan setan mereka jadi sangat membenci HTI dan apa
pun yang mereka kira sebagai identitas, lambang, atau atributnya. Kesalahan
terbesarnya ialah menganggap bendera Tauhid ini adalah bendera HTI, padahal
HTT tidak pernah mengklaim bahwa itu adalah benderanya”. (Paragraf 3)

3) Berita ini ditutup dengan pengambilan ayat Alquran sebagai penguat dalam
pemeroduksian wacana pembakaran bendera berlafal Tauhid.

“Jika hati terbakar kebencian terhadap kalimat Tauhid, jangan
heran jika tangan-tangan nista bakal tega membakar kalimat
Tauhid. Mereka tak kuasa menyembunyikan kebusukan isi hati
mereka. Akhirnya Allah singkap juga. Mulut mereka telah

menyanyikan senandung kebencian. Itu belum seberapa, yang
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mereka simpan di dalam dada, lebih dahsyat lagi kebusukannya:
“Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka dan apa yang
tersembunyi di hati mereka lebih jahat lagi” (Q.S Ali ‘Imran :
118)”. (Paragraf 7)

¢. Struktur Mikro: Semantik, Sintaksis, Stilistik, dan Retoris

1) Semantik

Latar pada teks berita “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?”
terdapat dalam paragraf 2. “Miris, geram, mendidih darah ini saat membaca berita
oknum Banser di Garut telah berani membakar bendera yang berisi kalimat
Tauhid, sambil mengepalkan tangan dan bernyanyi “Hubbul Wathon Minal
Iman”. Apalagi pelaku tidak merasa bersalah dan mencari dalil pembenaran atas
tindakan penghinaan terhadap bendera umat Islam”. (Paragraf 2)

Detil pada teks berita “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?” termuat

di dalam paragraf 2 dan paragraf 5. “Apa lagi pelaku tidak merasa bersalah dan

mencari dalil pembenaran atas tindakan penghinaan terhadap bendera umat Islam”
(Paragraf 2). “Apapun alasannya, sulit rasanya membayangkan ada seorang

mukmin yang tega secara sadar menghinakan dan membakar kalimat Tauhid”.

(Paragraf 5)

Maksud pada teks berita “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?”
dibahas dalam  paragraf 3 dan paragraf 5. “Kesalahan terbesarnya ialah
menganggap bendera Tauhid ini adalah bendera HTI, padahal HTI tidak pernah
mengklaim bahwa itu adalah benderanya” (Paragraf 3). “Jelas bahwa bendera
yang mereka bakar adalah kalimat Tauhid, pemersatu umat, dan membuat umat

Islam murka atas apa yang Banser lakukan”. (Paragraf 5)
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Pra-anggapan pada teks berita “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?”
dibahas dalam paragraf 3. “Kebencian, tetaplah menjadi kebencian. Sebab
provokasi, penyesatan opini dan godaan setan mereka jadi sangat membenci HTI
dan apa pun yang mereka kira sebagai identitas, lambang dan atributnya”.
(Paragraf 3)

2) Sintaksis

Bentuk kalimat, baik kalimat aktif maupun pasif terdapat pada paragraf 2
dan 5. “Oknum Banser di Garut telah berani membakar bendera yang berisi
kalimat Tauhid” (Paragraf 2). “Apa sikapmu ketika melihat kalimat syahadat-mu

dihinakan dan dibakar?”. (Paragraf 5)

Koherensi yang dipakai menggunakan penanda pertentangan “padahal”
dan “sedangkan”, sebagaimana yang dipaparkan, ‘“Kesalahan terbesarnya ialah
menganggap bendera Tauhid ini adalah bendera HTI, padahal HTI tidak pernah
mengklaim bahwa itu adalah benderanya” (Paragraf 3). “Sedangkan a/-Rayah

yang berwarna dasar hitam, tulisannya berwarna putih”. (Paragraf 4)

Selain itu dalam berita ini juga menggunakan penanda koherensi waktu
“ketika”, seperti dalam kalimat, “Dan semoga dengan tulisan ini, kita punya
hujjah di hadapan Allah kelak, ketika ditanya: “Apa sikapmu ketika melihat

kalimat syahadatmu dihinakan dan dibakar?”” (Paragraf 5)

Kata ganti yang digunakan dalam berita “Bakar Bendera HTI atau Bendera

Tauhid?” menggunakan kata ganti orang ketiga jamak “mereka”, sebagaimana
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dalam kalimat, “Mereka jadi sangat membenci HTI dan apa pun yang mereka kira

sebagai identitas, lambang, dan atributnya”. (Paragraf 3)

Kata ganti orang kedua jamak “kalian”, seperti dalam kalimat yang ada
pada paragraf 5, “Inikah representasi “Islam Nusantara” yang kalian bangga-

banggakan itu?”. (Paragraf 5)

3) Stilistik

Leksikon dalam berita “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?”
terdapat dalam paragraf 5 dan paragraf 7. “Membuat umat Islam murka atas apa
yang Banser lakukan™ (Paragraf 5). “Jangan heran jika tangan-tangan nista bakal

tega membakar kalimat Tauhid”. (Paragraf 7)

4) Retoris

Meskipun tidak disertai dengan gambar atau foto, unsur grafis dalam berita
ini dapat dilihat melalui beberapa bagian tulisan yang dibuat berbeda jika
dibandingkan dengan tulisan lain, seperti pemakaian huruf miring. Sebagaimana
dalam kalimat, “Rasulullah SAW telah menyerahkan kepada Ali sebuah panji
berwarna putih, yang ukurannya sehasta kali sehasta. Pada a/-Liwa (bendera) dan
al-Rayah (panji-panji perang) terdapat tulisan “La [llah Illla Allah Muhammad
Rasul Allal’. Pada al-Liwa yang berwarna dasar putih, tulisan itu berwarna
hitam. Sedangkan pada a/-Rayah yang berwarna dasar hitam, tulisannya berwarna

putih”. (Paragraf 4)
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Metafora dalam berita “Bakar Bendera HTI atau Bendera Tauhid?”
berupa petuah dan pengambilan ungkapan dari ayat suci Alquran yang
semuanya digunakan dalam rangka untuk memperkuat pesan utama dari

berita, terdapat pada paragraf 6, “Kul/lu Ina’ Bi Ma Fih Yandah demikian

petuah bijak Arab menyebutkan. Maknanya, Bejana hanya akan

menumpahkan apa yang ditampungnya” (Paragraf 6). “Sungguh, telah

nyata kebencian dari mulut mereka dan apa vang tersembunyi di hati

mereka lebih jahat lagi (Q.S Ali ‘Imran : 118)”. (Paragraf 7)

Terdapat ekspresi emosi yang terlihat pada paragraf 2 dan 3. “Miris,

geram, mendidih darah ini saat membaca berita oknum Banser di Garut telah

berani membakar bendera yang berisi kalimat Tauhid” (Paragraf 2). “Kebencian
tetaplah menjadi kebencian. Sebab provokasi, penyesatan opini dan godaan setan

mereka jadi sangat membenci HTI”. (Paragraf 3)

Struktur Elemen Keterangan

Makro Tematik Kesalahan terbesar dari Banser adalah
menganggap bendera Tauhid sebagai bendera
HTI, padahal HTI tidak pernah mengklaim

mempunyai bendera. (Paragraf 3)

Seperstruktur | Skematik Pendahuluan: Diawali dengan kasus
pembakaran bendera bertuliskan kalimat La /lah
llla Allah Muhammad Rasul Allah yang
dikategorikan sebagai pelecehan terhadap Islam.
(Paragraf' 1)

Isi: Banser sangat membenci HTI beserta apa

pun yang diidentifikasi sebagai identitas,
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lambang, atau atributnya. Kesalahan terbesarnya
adalah dengan menganggap bendera Tauhid
sebagai bendera HTI, padahal HTI tidak pernah
mengklaim bahwa bendera tersebut merupakan
benderanya. (Paragraf 3)

Penutup: Apabila hati terbakar kebencian
terhadap kalimat Tauhid, maka tangan-tangan
nista akan tega membakar kalimat Tauhid.
Dilengkapi dengan dalil Q.S Ali ‘Imran : 118.
(Paragraf 7)

Mikro

Semantik,
Sintaksis,
Stilistik,

Retoris

Latar: Perasaan miris dan geram ketika
membaca berita oknum Banser di Garut yang
berani membakar bendera berisi kalimat Tauhid.
Bahkan, pelaku tidak merasa bersalah dan
mencari dalil pembenaran. (Paragraf 2)

Detil: Terdapat pada paragraf 2 dan 5, dalam
berita dijelaskan bahwa pelaku pembakaran
bendera tidak merasa bersalah atas tindakan yang
telah dilakukan. Apa pun alasannya, tidak
terbayangkan seorang mukmin tega membakar
dan menghina kalimat Tauhid.

Maksud: Penulisan berita ini dimaksudkan
untuk meluruskan kesalahan dari Banser yang
menganggap bendera Tauhid sebagai bendera
HTI, padahal HTI tidak pernah mengklaimnya
(Paragraf 2). Dipertegas pada paragraf 35,
menyatakan bahwa bendera yang dibakar oleh
Banser adalah kalimat Tauhid, pemersatu umat.
Pra-anggapan: Tindakan untuk membakar

bendera diidentifikasi sebagai bentuk sikap benci
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terhadap HTI dan apa pun yang dikategorikan
sebagai identitas, lambang, maupun atributnya.
(Paragraf 3)

Bentuk Kalimat: Terdapat bentuk kalimat aktif
yang berawalan me- seperti kata “membakar”
dan kalimat pasif yang berawalan di- seperti kata
“dihinakan”, “dibakar”.

Koherensi:  Terdapat beberapa  penanda
hubungan yang menunjukkan penanda koherensi
pertentangan dan waktu, seperti kata “padahal”,
“sedangkan”, dan “ketika”

Kata Ganti: Menggunakan kata ganti orang
ketiga jamak “mereka” dan kata ganti orang
kedua jamak “kalian”.

Leksikon: Terdapat beberapa pilihan kata yang
digunakan dalam berita ini, seperti kata “murka”
dan “nista”.

Grafis: Unsur grafis pada berita dapat dilihat
melalui pemakaian huruf miring yang di
dalamnya berisi tentang pengutipan hadis
Rasulullah SAW terkait tulisan dan warna dari
bendera a/-Liwa dan al-Rayah.

Metafora: Menggunakan ungkapan-ungkapan

berupa petuah dan mengutip Q.S Ali ‘Imran :

118.

Ekspresi: Terdapat ekspresi emosi, seperti
“miris”, “geram”, “mendidih darah”, dan
“kebencian”.

Tabel 4.1 (Analisis pada teks berita “Bakar Bendera HTI atau Bendera
Tauhid”)
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Analisis Berita II: “Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke Penistaan

Agama” (Ditulis 4 November 2018)>
a. Struktur Makro: Tematik

Tema atau topik yang terdapat pada teks berita “Pembakaran Bendera
Tauhid Mengarah ke Penistaan Agama” terdapat pada paragraf 5, sebagaimana
yang dipaparkan, “Saya kira ini merupakan satu yang bisa mengarah pada dugaan

penistaan agama”. (Paragraf 5)

b. Superstruktur: Skematik

1) Bagian pendahuluan berisi tentang berita pembakaran bendera berlafal Tauhid
oleh Banser yang berhasil menuai sorotan masyarakat, tidak terkecuali Wakil
Ketua DPR Fadli Zon, sebagaimana dipaparkan, “Pembakaran bendera Tauhid
oleh oknum anggota Barisan Ansor Serbaguna (Banser) menuai sorotan dari
masyarakat. Wakil Ketua DPR Fadli Zon termasuk yang ikut menyayangkan
aksi pembakaran itu”. (Paragraf 1)

2) Pada bagian isi dari berita terdapat pada paragraf 4 dan paragraf 5. Dalam
paragraf tersebut menjelaskan bahwa seseorang dapat berpolemik tentang
identitas dari bendera HTI. Akan tetapi, dipejelas bahwa di dalam bendera
tersebut terdapat kalimat Tauhid sehingga tindakan untuk membakar bendera
dapat mengarah pada dugaan penistaan agama. “Orang bisa berpolemik apakah
itu bendera HTI. Yang jelas dalam bendera itu ada kalimat Tauhid. Yang kalau

saya pribadi melihat itu adalah bendera berkalimat Tauhid, bukan HTI”

* “Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke Penistaan Agama” dalam http:/suara-islam.com,
diakses pada tanggal 5 November 2018.
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(Paragraf 4). “Saya kira ini merupakan satu yang bisa mengarah pada dugaan
penistaan agama. Dan penistaan agama sudah banyak contohnya”. (Paragraf 5)
3) Pada bagian penutup berisi sebuah statement terakhir dari Fadli Zon (Wakil
Ketua DPR), sebagaimana dipaparkan dalam paragraf 7, “Ya kita serahkan
pada aparat apakah itu tindakan organisasi, tindakan individual, tindakan
oknum, dan saya kira harus ada proses hukum terhadap itu untuk meredam”.
(Paragraf 7)
¢. Struktur Mikro: Semantik, Sintaksis, Stilistik, dan Retoris
1) Semantik
Latar dalam teks berita ‘“Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke
Penistaan Agama” terdapat pada paragraf 1. “Pembakaran bendera Tauhid oleh
oknum anggota Barisan Ansor Serbaguna (Banser) menuai sorotan dari
masyarakat.” (Paragraf 1).
Detil pada teks berita “Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke

Penistaan Agama” termuat di dalam paragraf 3 dan paragraf 4. “Menurut Wakil

Ketua Umum Partai Gerindra, tidak bisa dipungkiri bahwa dalam bendera itu ada

lafal Tauhid” (Paragraf 3). “Kalau saya pribadi melihat itu adalah bendera

berkalimat Tauhid, bukan HTI”. (Paragraf 4)

Maksud yang terdapat dalam teks berita ‘“Pembakaran Bendera Tauhid
Mengarah ke Penistaan Agama” dibahas pada paragraf 2. Sebagaimana
dipaparkan,“Saya kira ini jelas satu hal yang sangat kita sayangngkan dan tentu
harus kita kecam pembakaran terhadap bendera yang berkalimat Tauhid”.

(Paragraf 2)
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Pra-anggapan dalam teks berita terdapat pada paragraf 4 dan paragraf 5.
Secara sengaja pra-anggapan dibuat atas dasar polemik identitas dari bendera.
Terlepas dari itu, dalam bendera tersebut terdapat lafal Tauhid. Sehingga
pengambilan tindakan untuk membakar bendera dapat mengarah pada dugaan
penistaan agama. “Orang bisa berpolemik apakah itu bendera HTI. Yang jelas
dalam bendera itu ada kalimat Tauhid. Yang kalau saya pribadi melihat itu adalah
bendera berkalimat Tauhid, bukan HTIT” (Paragraf 4). “Saya kira ini merupakan
satu yang bisa mengarah pada dugaan penistaan agama. Dan penistaan agama
sudah banyak contohnya”. (Paragraf 5)

2) Sintaksis

Bentuk kalimat aktif dan pasif dalam berita “Pembakaran Bendera Tauhid
Mengarah ke Penistaan Agama” terdapat pada paragraf 3, 4, dan paragraf 6.
“Meskipun yang membakar menganggap itu bendera Hizbut Tahrir Indonesia”
(Paragraf 3). “Yang kalau saya pribadi melihat itu adalah bendera berkalimat
Tauhid, bukan HTIT” (Paragraf 4).“Fadli menilai kepolisian harus mengusut dan
menindak pelaku karena bisa dianggap penistaan agama. Mengenai apakah Banser

harus bertanggung jawab atau tidak, dia menyerahkan pada polisi”. (Paragraf 6)

Koherensi yang dipakai dalam berita menggunakan penanda koherensi
pertentangan “meskipun”, sebagaimana yang ditulis dalam paragraf 3, “Meskipun

yang membakar menganggap itu bendera Hizbut Tahrir Indonesia”. (Paragraf 3)

Selain itu menggunakan penanda koherensi bersifat aditif atau

penambahan “dan”, seperti pada kalimat yang terdapat pada paragraf 6, “Fadli
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menilai kepolisian harus mengusut dan menindak pelaku karena bisa dianggap

penistaan agama”. (Paragraf 6)

Kata ganti yang digunakan dalam berita “Pembakaran Bendera Tauhid
Mengarah ke Penistaan Agama” menggunakan kata ganti orang ketiga jamak
“mereka”, sebagaimana dalam kalimat, “Penyesatan opini dan godaan setan
mereka jadi sangat membenci HTI dan apa pun yang mereka kira sebagai

identitas, lambang, dan atributnya”. (Paragraf 3)

Kata ganti orang pertama tunggal “saya”, seperti dalam kalimat yang ada
pada paragraf 2, 4, 5, dan 7. Selain itu, dalam berita ini juga menggunakan kata

ganti orang pertama jamak “kita”, terdapat pada paragraf 2 dan paragraf 7.

“Saya kira ini jelas satu hal yang sangat kita sayangkan, dan tentu
harus kita kecam pembakaran terhadap bendera yang berkalimat
Tauhid”(Paragraf 2). “Yang kalau saya pribadi melihat itu adalah
bendera berkalimat Tauhid, bukan HTI”(Paragraf 4). “Saya kira ini
merupakan satu yang bisa mengarah pada dugaan penistaan
agama”(Paragraf 5). “Ya kita serahkan pada aparat apakah itu
tindakan organisasi, tindakan individual, tindakan oknum, dan saya
kira harus ada proses hukum terhadap itu untuk meredam”.

(Paragraf 7)

Kata ganti orang ketiga tunggal “dia”, seperti dalam kalimat yang ada pada
paragraf 6, “Mengenai apakah Banser harus bertanggung jawab atau tidak, dia

menyerahkan pada polisi”. (Paragraf 6)
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3) Stilistik

Leksikon atau pilihan kata dalam berita “Pembakaran Bendera Tauhid
Mengarah ke Penistaan Agama” terdapat dalam paragraf 2, 4, dan 5, seperti pada
kalimat, “Harus kita kecam pembakaran terhadap bendera yang berkalimat
Tauhid” (Paragraf 2).“Orang bisa berpolemik apakah itu bendera HTI” (Paragraf
4). “Saya kira ini merupakan satu yang bisa mengarah pada dugaan penistaan

agama”. (Paragraf 5)

4) Retoris

Unsur grafis dapat dianalisis dengan memeriksa penekanan atau
penonjolan pada teks. Dalam berita “Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke
Penistaan Agama”, adanya penekanan dapat dilihat melaui pengutipan pendapat
Fadli Zon (Wakil Ketua DPR dan Wakil Ketua Umum Partai Gerindra) secara
berlebihan atau bertele-tele. Sebagaimana kalimat yang ditulis pada paragraf 3, 4

dan 5:

“Menurut Wakil Ketua Umum Partai Gerindra ini, tidak bisa

dipungkiri bahwa dalam bendera itu ada lafal Tauhid. Meskipun
yang membakar menganggap itu bendera Hizbut Tahrir Indonesia”
(Paragraf 3). “Orang bisa berpolemik apakah itu bendera HTI.
Yang jelas dalam bendera itu ada kalimat Tauhid. Yang kalau saya
pribadi melihat itu adalah bendera berkalimat Tauhid, bukan HTI,
ujar dia” (Paragraf 4). “Saya kira ini merupakan satu yang bisa
mengarah pada dugaan penistaan agama ya. Dan penistaan agama

sudah banyak contohnya, tambahnya”. (Paragraf 5)
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Metafora dalam berita “Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke
Penistaan Agama” terdapat pada paragraf 1, “Pembakaran bendera Tauhid oleh
oknum anggota Barisan Ansor Serbaguna (Banser) menuai sorotan dari

masyarakat”. (Paragraf 1)

Terdapat ekspresi kekecewaan dan kecaman yang dituliskan pada paragraf
2, “Saya kira ini jelas satu hal yang sangat kita sayangkan dan tentu harus kita

kecam pembakaran terhadap bendera yang berkalimat Tauhid”. (Paragraf 2)

Struktur Elemen Keterangan

Makro Tematik Pengambilan sikap untuk menafsirkannya
sebagai bendera HTI dapat mengarah pada

dugaan penistaan agama. (Paragraf 5)

Seperstruktur | Skematik Pendahuluan: Pembakaran bendera Tauhid
yang dilakukan Banser mendapatkan perhatian
khusus dari masyarakat, tidak terkecuali Fadli
Zon (Wakil Ketua DPR). (Paragraf 1)

Isi: Dalam paragraf 4 dan 5, dijelaskan bahwa
seseorang dapat berpolemik tentang identitas
dari bendera HTI. Akan tetapi, dipejelas bahwa
di dalam bendera tersebut terdapat kalimat
Tauhid sehingga tindakan untuk membakar
bendera mengarah pada dugaan penistaan
agama.

Penutup: Bagian penutup berisi sebuah
statement terakhir dari Fadli Zon (Wakil Ketua
DPR) untuk menyerahkan penanganan kasus

pembakaran bendera pada aparat. (Paragraf 7)
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Mikro

Semantik,
Sintaksis,
Stilistik,

Retoris

Latar: Pembakaran bendera Tauhid yang
dilakukan oleh Banser menuai sorotan dari
masyarakat. Tidak terkecuali Fadli Zon (Wakil
Ketua DPR). Menurutnya suatu hal yang
disayangkan dan harus dikecam.

Detil: Terdapat pada paragraf 3 dan 4, dalam
berita memuat pendapat Fadli Zon bahwa suatu
hal yang tidak dapat dipungkiri dalam bendera
itu ada lafal Tauhid. Meskipun pelaku yang
membakar menganggapnya sebagai bendera
HTI. Seseorang bisa berpolemik, akan tetapi
yang jelas dalam bendera itu terdapat kalimat
Tauhid.

Maksud: Dijelaskan dalam paragraf 2 dan 5,
penulisan berita ini dimaksudkan untuk
mengkritik  pengambilan  sikap  pelaku
pembakar bendera berkalimat Tauhid. Menurut
Fadli Zon, perilaku tersebut dapat mengarah
pada dugaan penistaan agama.

Pra-anggapan: Secara sengaja, pra-anggapan
dibuat atas dasar polemik identitas dari
bendera. Akan tetapi terlepas dari itu, dalam
bendera tersebut terdapat lafal Tauhid.
Sehingga, tindakan pembakaran bendera bisa
mengarah pada dugaan penistaan agama.
Bentuk Kalimat: Terdapat bentuk kalimat
aktif yang berawalan me- seperti kata
“membakar”,  “menganggap”,  “melihat”,
“mengusut, “menindak”, “menyerahkan”, dan
kalimat pasif yang berawalan di- seperti kata

“dianggap”.
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Koherensi: Terdapat beberapa penanda
hubungan yang menunjukkan  penanda
koherensi pertentangan, seperti kata
“meskipun”. Selain itu, menggunakan penanda
koherensi bersifat aditif atau penambahan kata
“dan”.

Kata Ganti: Menggunakan kata ganti orang
ketiga jamak “mereka”, kata ganti orang
pertama tunggal “saya”, kata ganti orang
pertama jamak “kita”, dan kata ganti orang
ketiga tunggal “dia”.

Leksikon: Terdapat beberapa pilihan kata yang
digunakan  dalam  berita  ini,  seperti
“kecam”,“berpolemik”, dan “penistaan”.
Grafis: Unsur grafis dapat dianalisis dengan
memeriksa penekanan atau penonjolan pada
teks yang dapat dilihat melaui pengutipan
pendapat Fadli Zon (Wakil Ketua DPR dan
Wakil Ketua Umum Partai Gerindra) secara
berlebihan atau bertele-tele.

Metafora: Terdapat penggunaan kata yang
merupakan bukan makna sebenarnya “sorotan”.
Ekspresi: Terdapat ekspresi kecewa

“sayangkan”.

Tabel 4.2 (Analisis pada teks berita “Pembakaran Bendera Tauhid

Mengarah ke Penistaan Agama”)
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Analisis Berita III: “Membela Tauhid, Membela Agama Allah” (Ditulis 4

November 2018).°

a. Struktur Makro: Tematik
Struktur makro dari teks berita dapat diamati dengan melihat tema atau

topik pemberitaan. Tema atau topik dari berita ini terdapat pada paragraf 1,

sebagaimana yang dipaparkan, “Membela bendera Tauhid yang pada gilirannya

nanti akan membela seluruh syariat agar diterapkan di bumi Allah adalah akivitas

membela agama Allah”. (Paragraf 8)

b. Superstruktur: Skematik

Superstruktur dari berita ini dapat diketahui dari skema pemberitaan,
sebagaimana berikut:

1) Bagian pendahuluan membahas terkait massa aksi bela Tauhid 211 yang
melakukan /ong march dari Masjid Istiglal menuju Istana Negara. “Massa aksi
bela tauhid 211 memadati area Masjid Istiglal, Jakarta Pusat pada Jumat, 2
November 2018. Kemudian mereka melakukan /ong march dari Masjid Istiglal
menuju Istana Negara setelah salat Jumat”. (Paragraf 1)

2) Bagian isi berita terdapat dalam paragraf 2, 3, dan 4. Isi dari paragraf tersebut
menuntut permintaan maaf terkait pembakaran bendera berlafal Tauhid,
meminta aparat untuk memproses hukum secara adil, dan meminta Ketua GP
Ansor untuk memberikan klarifikasi kepada masyarakat secara menyeluruh.

“Ketua Media Centre Persaudaraan Alumni 212, Novel Bamukmin

mengatakan, aksi kali ini menuntut Ketua Pengurus Besar

? “Membela Tauhid, Membela Agama Allah” dalam http://suara-islam.com, diakses pad tanggal 7
Desember 2018.
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Nahdlatul Ulama, KH. Said Aqil Siradj dan Ketua Gerakan
Pemuda Ansor, Yaqut Cholil Qaumas untuk meminta maaf terkait
pembakaran bendera berlafal Tauhid” (Paragraf 2). “Novel juga
meminta kepada tiga pelaku pembakaran bendera di wilayah
Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat dihukum maksimal”
(Paragraf 3).“Tak hanya itu, ia juga meminta kepada Ketua GP
Ansor memberikan klarifiksi kepada masyarakat secara
menyeluruh, terkait pernyataannya yang menyebutkan bendera
bertuliskan lafal Tauhid itu bendera organisasi Hizbut Tahrir
Indonesia”. (Paragraf 4)
3) Pada bagian akhir dari berita ditutup dengan nasehat yang merujuk pada hadis

Rasulullah SAW untuk tidak meninggalkan Islam. “Rasul tidak meninggalkan
Islam. Beliau tetap menyeru, mengajak umat kepada cahaya kebenaran yang
hakiki. Jangan keluar dari barisan perjuangan, ganjaran bagi para pejuang yang
menggariskan jalan kebaikan berbeda dengan para penonton”. (Paragraf 18)
¢. Struktur Mikro: Semantik, Sintaksis, Stilistik, dan Retoris
1) Semantik
Latar dari berita “Membela Tauhid, Membela Agama Allah” terdapat
dalam paragraf 5.“Indonesia negeri yang dicinta. Umat ingin menyelamatkan
negeri ini dari tangan-tangan kotor, dari keputusan yang menyesatkan, dan dari
orang-orang salah pemegang kebijakan. Inilah yang melandasi umat bergerak
menyuarakan aspirasinya dalam aksi bela Tauhid II. Sebab kesalahan dalam
pengurusan umat, maka efek kerusakan yang ditimbulkan akan sangat besar”.
(Paragraf 5)
Detil dalam teks berita “Membela Tauhid, Membela Agama Allah”

terdapat pada paragraf 5, 6, dan 9.
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“Umat ingin menyelamatkan negeri ini dari tangan-tangan kotor,

dari keputusan yang menyesatkan, dan dari orang-orang salah
pemegang kebijakan” (Paragraf 5). “Jika dikatakan bahwa aksi

adalah pekerjaan mubazir, maka tidak tepat pernyataan bapak

mantan Panglima ABRI tersebut. Sebab membela Tauhid adalah

membela agama Allah. Sekalipun berpanas-panasan, mengeluarkan

dana yang tidak sedikit dan besarnya usaha yang dikeluarkan, akan
tetapi itu adalah hujah kita kelak di yaumul akhir” (Paragraf
6).“Berbeda pada masyarakat yang terbentuk dalam atmosfer
kapitalis, materi dijadikan tujuan dan sandaran sebuah perbuatan”.

(Paragraf 9)

Maksud yang ingin disampaikan dari teks berita “Membela Tauhid,
Membela Agama Allah” terdapat dalam paragraf 8. “Membela bendera Tauhid
yang pada gilirannya nanti akan membela seluruh syariat agar diterapkan di bumi

Allah adalah atkivitas membela agama Allah”. (Paragraf 8)

Pra-anggapan disampaikan penulis untuk mendukung isi berita. Dalam
berita ini, pra-anggapan dapat dilihat pada paragraf 5, “Umat ingin
menyelamatkan negeri ini dari tangan-tangan kotor, dari keputusan yang
menyesatkan, dan dari orang-orang salah pemegang kebijakan. Inilah yang
melandasi umat bergerak menyuarakan aspirasinya dalam aksi bela Tauhid IL
Sebab kesalahan dalam pengurusan umat, maka efek kerusakan yang ditimbulkan

akan sangat besar”. (Paragraf 5)

2) Sintaksis

Bentuk kalimat terbagi menjadi dua, yakni kalimat aktif dan kalimat pasif.
Dua bentuk kalimat dari berita “Membela Tauhid, Membela Agama Allah”
terdapat pada paragraf 1, 2, dan 3:

“Massa aksi bela Tauhid 211 memadati area Masjid Istiglal, Jakarta

Pusat pada Jumat, 2 November 2018. Kemudian mereka melakukan
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long march dari Masjid Istiglal menuju Istana Negara setelah salat
Jumat. Massa membawa sejumlah atribut bertuliskan kalimat
Tauhid, mulai bendera, topi, hingga ikat kepala”(Paragraf 1). “Aksi
kali ini menuntut Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, KH.
Said Aqil Siradj dan Ketua Gerakan Pemuda Ansor, Yaqut Cholil
Qaumas untuk meminta maaf terkait pembakaran bendera berlafal
Tauhid” (Paragraf 2). “Novel juga meminta kepada tiga pelaku
pembakaran bendera di wilayah Kabupaten Garut, Provinsi Jawa
Barat dihukum maksimal. “Proses hukum dengan adil, harus dijerat
Pasal 165a bukan Pasal 174, sebagaimana yang ditetapkan saat
ini””. (Paragraf 3)

Koherensi yang ada dalam berita ini menggunakan penanda koherensi
rentetan “kemudian” dan “setelah”, sebagaimana kalimat yang terdapat pada
paragraf 1, “Kemudian mereka melakukan /ong march dari Masjid Istiglal menuju

Istana Negara setelah salat Jumat”. (Paragraf 1)

Selain itu, dalam berita “Membela Tauhid, Membela Agama Allah” juga
menggunakan penanda koherensi yang bersifat aditif atau dengan kata lain
menambahkan kata “dan”, seperti pada kalimat, “Aksi kali ini menuntut Ketua
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, KH. Said Aqil Siradj dan Ketua Gerakan
Pemuda Ansor, Yaqut Cholil Qaumas untuk meminta maaf terkait pembakaran

bendera berlafal Tauhid”. (Paragraf 2)

Dalam berita ini menggunakan kata ganti “mereka” sebagai kata ganti

orang ketiga jamak, seperti pada kalimat, “Kemudian mereka melakukan long

march dari Masjid Istiglal menuju Istana Negara setelah salat Jumat”. (Paragraf 1)

Menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal “ia”, sebagaimana kalimat
yang terdapat di dalam paragraf 4, “Tak hanya itu, ia juga meminta kepada Ketua
GP Ansor memberikan klarifiksi kepada masyarakat secara menyeluruh”.

(Paragraf 4)
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Selain itu, pada berita ini juga menggunakan kata ganti orang pertama
jamak “kita”. “Sekalipun berpanas-panasan, mengeluarkan dana yang tidak sedikit
dan besarnya usaha yang dikeluarkan, akan tetapi itu adalah hujah kita kelak di
yaumul akhir”.(Paragraf 6)

3) Stilistik

Leksikon dalam berita “Membela Tauhid, Membela Agama Allah”, seperti
pada kalimat yang terdapat di dalam paragraf 3, 9, 12 dan paragraf 14, “Proses
hukum dengan adil, harus dijerat Pasal 165a bukan Pasal 174” (Paragraf 3).
“Akhirnya dipandang sebelah mata oleh orang-orang yang nyaman dalam
sekulerisme” (Paragraf 9). “Ditambah lagi dengan banyaknya dakwah Islam yang
semakin massive di tengah umat” (Paragraf 12). “Semakin sering musuh-musuh

melakukan berbagai tindakan bodoh mempersekusi Islam”. (Paragraf 14)
4) Retoris

Unsur grafis dalam teks berita “Membela Tauhid, Membela Agama Allah”

berupa foto, sebagaimana yang dipublikasikan dalam situs suara-islam.com:

“Membela Tauhid, Membela Agama Allah”

Gambar 4.3 (Foto Aksi Bela Tauhid 211)
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Pada berita “Membela Tauhid, Membela Agama Allah”, suara-islam.com
menampilkan foto massa aksi bela Tauhid 211 yang memadati area Masjid Istiglal
kemudian melakukan long march dari Masjid menuju Istana Negara dengan
membawa sejumlah atribut bertuliskan kalimat Tauhid, mulai dari bendera, topi,
hingga ikat kepala. Secara sengaja foto tersebut ditampilkan oleh suara-islam.com
sebagai bukti adanya aksi bela Tauhid 211. Hal ini berkaitan dengan adanya kasus
pembakaran bendera berlafal Tauhid, membuat sebagian massa melakukan
demonstrasi aksi bela Tauhid dengan alasan untuk membela agama Allah.

Unsur metafora dalam berita ini terdapat pada paragraf 9 dan paragraf 10,
sebagaimana yang telah dipaparkan, “Berbeda pada masyarakat yang terbentuk

dalam atmosfer kapitalis, materi dijadikan tujuan dan sandaran sebuah perbuatan.

Sehingga jika keuntungan materi tidak didapat, akhirnya dipandang sebelah mata

oleh orang-orang yang nyaman dalam sekulerisme” (Paragraf 9). “Mengumpulkan

massa hingga ribuan orang yang memiliki frekuensi yang sama”. (Paragraf 10)
Ekspresi gelisah atau cemas digambarkan dalam paragraf 5, sebagaimana

yang dijelaskan dalam kalimat, “Umat ingin menyelamatkan negeri ini dari

tangan-tangan kotor, dari keputusan yang menyesatkan, dan dari orang-orang

salah pemegang kebijakan”. (Paragraf 5)

Struktur Elemen Keterangan

Makro Tematik Aksi untuk membela bendera Tauhid berujung
pada tindakan membela seluruh syariat Islam,
aktivitas ini tidak lain adalah bagian dari

membela agama Allah. (Paragraf 8)
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Seperstruktur

Skematik

Pendahuluan: Membahas terkait massa dari
aksi bela Tauhid 211 yang memadati Masjid
Istiglal, kemudian melakukan /ong march dari
Masjid Istiglal menuju Istana Negara. (Paragraf
1)

Isi: Menuntut Ketua Pengurus Besar NU dan
Ketua GP Ansor untuk meminta maaf terkait
pembakaran bendera berlafal Tauhid (Paragraf
2), meminta aparat untuk memproses hukum
secara adil (Paragraf 3), dan meminta Ketua GP
Ansor untuk memberikan klarifikasi kepada
masyarakat  secara  menyeluruh  terkait
pernyataannya yang menyebutkan bahwa
bendera bertuliskan kalimat Tauhid itu adalah
bendera HTI. (Paragraf 4)

Penutup: Bagian akhir ditutup dengan nasehat
yang merujuk pada hadis Rasulullah SAW
untuk tidak meninggalkan Islam. (Paragraf 18)

Mikro

Semantik,
Sintaksis,
Stilistik,

Retoris

Latar: Dalam aksi bela Tauhid II, umat
bergerak untuk menyuarakan aspirasinya
dengan alasan untuk menyelamatkan negara
Indonesia dari tangan-tangan kotor, dari
keputusan yang menyesatkan, dan dari orang-
orang salah pemegang kebijakan. (Paragraf 5)

Detil: Terdapat pada paragraf 5, 6 dan 9, dalam
berita memuat beberapa alasan pokok yang
melandasi adanya aksi bela Tauhid. Suatu hal
yang tidak tepat apabila dikatakan bahwa aksi
tersebut merupakan pekerjaan mubazir, sebab
membela Tauhid sama dengan membela agama

Allah. Hal ini jelas berbeda pada masyarakat
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kapitalis yang menjadikan materi sebagai
tujuan dan sandaran dari perbuatan.

Maksud: Penulisan berita ini dimaksudkan
untuk membela bendera Tauhid yang pada
akhirnya akan membela seluruh syariat Islam
agar diterapkan. Hal ini tidak lain merupakan
akivitas membela agama Allah. (Paragraf §)
Pra-anggapan: Pra-anggapan difungsikan
untuk mendukung makna dari teks berita
“Membela Tauhid, Membela Agama Allah”.
Dalam aksi bela Tauhid II, umat bergerak
untuk  menyuarakan aspirasinya dengan
keinginan untuk menyelamatkan Indonesia dari
tangan-tangan kotor, dari keputusan yang
menyesatkan, dan dari orang-orang salah
pemegang kebijakan. (Paragraf 5)

Bentuk Kalimat: Terdapat bentuk kalimat
aktif yang berawalan me- seperti kata
“memadati”, “melakukan”, “membawa”,
“menuntut”, dan “meminta”. Kalimat pasif
yang berawalan di- seperti kata ‘“dihukum?”,
“dijerat”, dan “ditetapkan”.

Koherensi: Terdapat beberapa penanda
hubungan yang menunjukkan  penanda
koherensi rentetan, seperti kata ‘“kemudian”
dan “setelah”. Selain itu, menggunakan
penanda  koherensi bersifat aditif atau
penambahan kata “dan”.

Kata Ganti: Menggunakan kata ganti orang
ketiga jamak “mereka”, kata ganti orang ketiga

tunggal “ia”, dan kata ganti orang pertama
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jamak “kita”.

Leksikon: Terdapat beberapa pilihan kata yang
digunakan dalam berita ini, seperti “dijerat”,
“sekulerisme”,“massive”, dan “mempersekusi’.
Grafis: Unsur grafis ditunjukkan dengan
menampilkan foto aksi bela Tauhid 211. Massa
memadati area Masjid Istiglal, kemudian
melakukan long march dari Masjid menuju
Istana Negara dengan membawa sejumlah
atribut bertuliskan kalimat Tauhid.

Metafora: Terdapat beberapa penggunaan kata
yang merupakan bukan makna sebenarnya
“atmosfer kapitalis”, “sebelah mata”, dan
“frekuensi”.

Ekspresi: Terdapat ekspresi gelisah atau cemas

“ingin menyelamatkan”.

Tabel 4.4 (Analisis pada teks berita “Membela Tauhid, Membela Agama

Allah”)

2. Analisis Kognisi Sosial

Menganalisis sebuah berita tidak hanya berhenti pada level teks, hal
penting lainnya dalam analisis wacana kritis ialah dengan mengamati kognisi
sosial tentang bagaimana suatu teks diproduksi. Dalam memahami produksi teks
berita, maka titik kunci yang harus dipahami adalah dengan meneliti proses
terbentuknya teks. Berkaitan dengan proses terbentunya teks, tidak hanya
bermakna bagaimana sebuah teks dibentuk, akan tetapi terkait bagaimana sebuah

peristiwa ditafsirkan, disimpulkan, dan dimaknai oleh wartawan.*

* Eriyanto, Analisis Wacana (Pengantar Analisis Teks Media) (Yogyakarta: LKIS, 2011), 266.
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Tahapan kognisi sosial melihat tentang bagaimana sebuah teks berita
diproduksi, dipahami, dan ditafsirkan. Melalui teks berita “Bakar Bendera HTI
atau Bendera Tauhid?”,Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke Penistaan
Agama”, dan “Membela Tauhid, Membela Agama Allah”, suara-islam.com
menggambarkan terjadinya kasus pembakaran bendera berlafal Tauhid sebagai
bentuk kesalahan Banser yang menganggap bendera Tauhid sebagai bendera HTI,
sementara pihak HTI tidak pernah mengklaim mempunyai bendera. Menurut
penulis teks berita “Bakar Bendera Tauhid atau Bendera HTI?” tindakan Banser
tersebut didasari oleh sifat benci HTI beserta apa pun yang diidentifikasi sebagai
identitas, lambang, atau atributnya. Tentu saja, bentuk penghinaan terhadap
kalimat Tauhid ini terdengar kontradiktif dan tidak mencerminkan representasi
dari “Islam Nusantara”.

Suara-islam.com membentuk pemahaman bahwa seseorang bebas
menafsirkan identitas sebagai bendera HTI, akan tetapi secara jelas dalam bendera
tersebut terdapat kalimat Tauhid. Sehingga, pengambilan sikap untuk
menafsirkannya sebagai bendera HTI dapat mengarah pada dugaan penistaan
agama.

Selain itu, suara-islam.com juga mempublikasikan tulisan yang
menyatakan bahwa aksi untuk membela bendera Tauhid dapat berujung pada
tindakan membela seluruh syariat Islam, aktivitas ini tidak lain adalah bagian dari
membela agama Allah. Massa digiring untuk melakukan aksi bela Tauhid 211
dengan memadati Masjid Istiglal, kemudian melakukan long march dari Masjid

Istiglal menuju Istana Negara. Melalui aksi tersebut, massa menuntut tiga hal
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pokok, pertama, menuntut Ketua Pengurus Besar NU (KH. Said Aqil Siradj) dan
Ketua Gerakan Pemuda Ansor (Yaqut Cholil Qaumas) untuk meminta maaf
terkait pembakaran bendera berlafal Tauhid. Kedua, meminta agar tiga pelaku
pembakaran bendera di hukum maksimal. Ketiga, meminta Ketua GP Ansor untuk
memberikan klarifikasi kepada masyarakat secara menyeluruh terkait
pernyataannya yang menyebutkan bahwa bendera bertuliskan kalimat Tauhid itu
sebagai bendera Hizbut Tahrir Indonesia (HTTI).

Sebagai media yang dikatakan “Memperjuangkan Aspirasi dan Hak-Hak
Umat”, bentuk kepedulian dari suara-islam.com terlihat pada publikasi tulisan
berjudul “Membela Tauhid, Membela Agama Allah”. Dalam aksi bela Tauhid II,
umat bergerak menyuarakan aspirasinya untuk menyelamatkan negara Indonesia
dari tangan-tangan kotor, dari keputusan yang menyesatkan, dan dari orang-orang
salah pemegang kebijakan. Oleh karena itu, suatu hal yang tidak tepat apabila aksi
tersebut dikatakan sebagai pekerjaan mubazir, sebab membela Tauhid sama
dengan membela agama Allah.

Dalam situs suara-islam.com, argumen Fadli Zon (Wakil Ketua DPR)
beberapa kali dikutip, terutama pada berita yang berjudul “Pembakaran Bendera
Tauhid Mengarah ke Penistaan Agama”. Secara pribadi, Fadli mengatakan bahwa
bendera yang dibakar bukan milik Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan tindakan
untuk membakar bendera berlafal Tauhid dapat mengarah pada dugaan penistaan
agama, selain itu ia juga meminta pihak kepolisian untuk mengusut dan menindak

pelaku dengan alasan telah menistakan agama. Sebagaimana yang ia paparkan,
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“Saya kira ini merupakan satu yang bisa mengarah pada dugaan penistaan agama.
Dan penistaan agama sudah banyak contohnya.”

Suara-islam.com merupakan sebuah situs yang pada awalnya didirikan
atas keprihatinan kelompok Islam, terutama ulama dan habaib terhadap media
yang mereka anggap sekuler. Serta, untuk mendukung perjuangan umat Islam,
maka hal tersebut ditindaklanjuti dengan cara mendirikan media bernuansa Islam.
Lahirnya media online yang bernuansa Islam ini berangkat dari kepedulian atas
aspirasi dan hak-hak umat Islam yang dikhawatirkan akan terbengkalai jika hanya
mengandalkan media massa sekuler. Dalam kaitnnya dengan isu pembakaran
bendera berlafal Tauhid, banyak komentar yang diberikan oleh masyarakat
sehingga menimbulkan permasalahan baru. Hal ini tidak lain berkaitan dengan
identitas bendera yang dibakar, media massa memiliki kecenderungan yang
berbeda-beda. Sebagai media yang berlandaskan Islam, suara-islam.com
mengkonstruksikan berita isu pembakaran bendera berkalimat Tauhid sebagai
bentuk pelecehan terhadap Islam bahkan bisa dianggap penistaan agama.
Berkaitan dengan polemik identitas bendera, seseorang bebas menafsirkan
identitas sebagai bendera HTI, akan tetapi secara jelas dalam bendera tersebut
terdapat kalimat Tauhid. Sehingga, pengambilan sikap untuk menafsirkannya
sebagai bendera HTI dapat mengarah pada dugaan penistaan agama.

3. Konteks Sosial
Dimensi ketiga dari analisis wacana kritis versi Teun A. Van Dijk adalah

konteks sosial. Menurut Van Dijk, wacana yang ada pada sebuah teks merupakan

> “Pembakaran Bendera Tauhid Mengarah ke Penistaan Agama”.
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bagian dari wacana yang berkembang dalam masyarakat. Sehingga kegiatan untuk
meneliti suatu teks diperlukan adanya analisis intertekstual tentang bagaimana
sebuah wacana diproduksi dan dikonstruksi dalam suatu masyarakat.’®

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, konteks sosial dari wacana
merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi teks berita. Konteks
dipahami bukan hanya sebagai lingkungan, struktur atau situasi sosial, akan tetapi
suatu konteks representasi mental subjektif dari para partisipan. Secara umum,
konteks mencerminkan sikap, kepercayaan, atau ideologi dari suatu kelompok
tertentu di mana individu menjadi bagiannya dan akan mempengaruhi situasi
komunikasi.”

Pemublikasian isu pembakaran bendera berlafal Tauhid oleh suara-
islam.com dalam sejumlah berita mempunyai tujuan untuk memprovokasi
masyarakat dengan cara menciptakan kesalahpahaman dan memicu gesekan.
Seperti halnya tanggapan Fadli Zon (Wakil Ketua DPR), bahwa pembakaran
bendera berlafal Tauhid yang dilakukan Banser dapat mengarah pada dugaan
penistaan agama. Sementara menurut Ketua MPR RI Zulkifli Hasan
mengingatkan bahwa peristiwa itu mencerminkan sikap beringas dan bukan
rahmah Ii alamin. Sebagaimana tulisan yang dimuat oleh Jawa Pos, “Ini kan tahun

politik jangan mancing-mancing ya. Kadang-kadang sepele tapi nanti kalau sudah

6 Eriyanto, Analisis Wacana, 271.
7 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis) (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2017), 80.
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menyangkut agama kan bahaya. Maka itu, perilaku-perilaku kita jangan
mencerminkan beringas”.®

Respons berbeda disampaikan oleh Wakil Ketua Umum Majelis Ulama
Indonesia (MUI), Zainut Tauhid Saadi mengatakan bahwa organisasi induk
Banser telah memberikan penjelasan alasan pembakaran bendera yang bertuliskan
kalimat Tauhid oleh anggotanya. Persoalan tersebut semata-mata bertujuan untuk
menghormati dan menjaga agar tidak terinjak-injak atau terbuang di tempat yang
tidak semestinya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Zainut Tauhid Saadi, “Hal
tersebut disamakan dengan perlakuan kita ketika menemukan potongan sobekan
mushaf Alquran yang dianjurkan untuk dibakar, jika kita tidak dapat menjaga atau
menyimpannya dengan baik”.’

Ketua GP Ansor, Yaqut Cholil Qoumas memiliki perspektif sendiri terkait
peristiwa ini. Dia mengatakan pembakaran itu dilakukan untuk menghormati dan
menjaga kalimat Tauhid, sebagaimana diketahui dalam bendera HTI tertulis
kalimat Tauhid. HTT sebagai organisasi sudah dibubarkan oleh pemerintah karena
dianggap mempunyai paham anti-Pancasila. Dia memberi contoh cara yang sama
akan dilakukan jika menemukan lembaran Alquran. Hal tersebut dilakukan agar
tidak diinjak-injak atau terbuang di tempat yang tidak semestinya.'’

Melihat kondisi Indonesia pada saat teks diproduksi, maka dapat dipahami
bahwa masyarakat memberikan perhatian lebih pada isu-isu yang berkaitan

dengan agama. Permasalahan ini memberikan peluang pada pihak-pihak yang

% “Fadli Takut Pembakaran Bendera Tauhid Bisa Mengarah ke Penistaan Agama” dalam
http://jawapos.com, diakses pada tanggal 29 Juni 2019.
9 .

Ibid.
' “GP Ansor Jelaskan Soal Viral Pembakaran Bendera Tauhid” dalam http://detik.com, diakses
pada tanggal 30 Juli 2019.
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ingin mengadu domba dan memecah belah bangsa Indonesia, apalagi mendekati
tahun politik 2019. Masyarakat harus mewaspadai adanya berita yang tersebar
bebas di dunia maya. Kekawatirannya, peristiwa ini dapat dijadikan sebagai
momen untuk konsolidasi HTI. Oleh karena itu harusnya peristiwa ini tidak perlu
dibesar-besarkan dan dijadikan polemik, sebab hal tersebut dapat menimbulkan
kesalahpahaman dan memicu gesekan.

Mengingat Indonesia yang mayoritas muslim, maka pengambilan sikap
untuk berhati-hati dalam menerima informasi diwujudkan dengan tidak gegabah
melakukan tindakan yang dapat memancing emosi umat Islam. Dengan kata lain,
tindakan pembakaran bendera dan respons berlebihan dapat menimbulkan
ketersinggungan kelompok yang pada akhirnya dapat memicu konflik internal
umat beragama.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diasumsikan bahwa isu
pembakaran bendera berlafal Tauhid yang dimuat oleh media online suara-
islam.com dikenal sebagai bentuk pelecehan terhadap Islam bahkan bisa dianggap
sebagai penistaan agama. Peristiwa tersebut membuat resah umat Islam, oleh karena
itu pentingnya media mengawal isu pembakaran bendera berlafal Tauhid ini
dengan tujuan untuk mengungkap informasi yang sebenarnya dari kasus tersebut,
khususnya bagi media-media Islam.

Pandangan Tokoh Muslim terhadap Isu Pembakaran Bendera Berlafal

Tauhid
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1. Penjelasan Nadirsyah Hosen

Menurut Nadirsyah Hosen dalam buku Saring sebelum Sharing, ISIS dan
HTI sama-sama mengklaim bendera dan panji yang mereka milik sesuai dengan
al-Liwa dan al-Rayah Nabi Muhammad SAW. Secara umum, hadis-hadis yang
menjelaskan warna bendera Rasul dan isi tulisannya itu tidak berkualitas sahih.
Riwayatnya pun berbeda-beda, ada yang mengatakan hitam saja, ada yang
mengatakan putih saja, dan ada riwayat yang mengatakan hitam dan putih, bahkan
merah dan juga kuning. Selain itu terdapat riwayat yang mengungkapkan bahwa
bendera tersebut tidak ada tulisan apa-apa (kosong). Sementara riwayat lain
mengatakan ada tulisan Tauhidnya. Karena terdapat banyak sekali periwayatan
hadis seputar bendera, maka Ulama berupaya untuk memberikan penilaian secara
umum dan menarik suatu kesimpulan bahwa hadis-hadis yang meriwayatkan
bendera Rasulullah dikatakan tidak berkualitas sahih."’

Ditinjau dari sejarah Islam ditemukan sebuah fakta yang berbeda,
utamanya pada Dinasti Umayyah ada yang mengatakan memakai bendera hijau,
sedangkan pada Dinasti Abbasiyah menggunakan bendera warna hitam, dan
pernah juga berwarna putih. Perbedaan penafsiran warna bukan berarti para
khalifah ini tidak mengikuti bendera Nabi. Bendera khilafah tergantung pada
rujukan, baik khilafah Umayyah ataupun Abbasiyah. Dengan demikian tidak ada
hal yang baku terkait bendera ini, misalnya saja pada kitab Ahka Al-Sultaniyyah

karya Imam Al-Muwardi mengatakan bahwa tidak ada bahasan khusus soal

" Nadirsyah Hosen, Saring sebelum Sharing: Pilih Hadis Sahih Teladani Kisah Nabi Muhammad
SAW dan Lawan Berita Hoaks (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2019), 161.
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bendera negara khilafah. Sebab hal yang tidak ada seharusnya memang tidak
diada-adakan seolah menjadi urusan syariat.'?

Status hadis soal bendera ini diriwayatkan oleh Al-Tabrani dan Abu
Shaykh mengatakan bahwa bendera Nabi berwarna hitam dan panjinya berwarna
putih merupakan hadis daif. Dikatakan demikian, karena dalam riwayat Al-
Tabrani terdapat perawi yang dianggap pembohong, yaitu Ahmad b. Rashid.
Bahkan Imam al-Dzahabi mengatakan bahwa Ahmad b. Rashid merupakan salah
satu orang yang memalsukan hadis."

Riwayat Abu Shaykh dari Abu Hurayrah itu daif karena kata Imam al-
Bukhari, perawi yang namanya Muhammad b. Abi Humayd itu mungkar. Riwayat
Abu Shaykh dari Ibn ‘Abbas menurut Ibn Hajr dalam kitabnya, Fath al-Bari,
sanadnya sangat lemah. Jika dibandingkan dengan ulama HTI, Ibn Hajr
mempunyai otoritas dalam ilmu hadis yang sangat diakui dalam dunia Islam."

2. Penjelasan Sumanto Al-Qurtuby

Dalam tulisan berjudul “Bela Agama atau Bela Negara?”’, Sumanto al-
Qurtuby mempertanyakan apa yang sebenarnya dibela oleh orang-orang yang
mengklaim membela agama, padahal sebenarnya yang mereka bela adalah wacana
keagamaan. Banyak yang mengklaim membela Islam, padahal sebenarnya yang
mereka bela adalah aliran, sekte, dan ormas Islam. Banyak orang yang mengklaim
membela Tuhan, padahal sebenarnya yang mereka bela adalah konsep tentang

Tuhan. Banyak orang yang mengklaim membela ayat-ayat Alquran, padahal

12 «“Penjelasan Soal Hadis Nabi dan Bendera Khilafah HTI-ISIS” dalam http://nadirhosen.net,
diakses pada tanggal 6 November 2018.

' Nadirsyah Hosen, Islam Yes, Khilafah No! Jilid 2 (Yogyakarta: Suka Press, 2019), 338-339.

' Nadirsyah, Saring sebelum Sharing, 163.
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sebenarnya yang mereka bela adalah tafsir atas ayat-ayat Alquran. Banyak yang
mengklaim membela syariat Islam, padahal sebenarnya yang mereka bela adalah
mazhab fikih Islam. Banyak orang yang mengklaim membela Ulama, padahal
sebenarnya yang mereka bela itu bukan Ulama. Banyak orang yang mengklaim
membela ajaran agama, padahal sebenarnya yang mereka bela itu adalah ajaran
budaya. Banyak yang mengklaim mengikuti sunnah Nabi, padahal sebenarnya
mereka mengikuti “sunnah”-nya sendiri."’

Melihat banyaknya klaim-klaim tersebut, sudah seharusnya masyarakat
membudayakan berpikir kritis dan jernih, karena dengan berpikir itulah seseorang
layak disebut sebagai manusia. Merujuk pada aksi bela Tauhid yang disebut
sebagai aktivitas membela agama Allah. Aksi tersebut dilakukan dengan klaim
membela agama, padahal sebenarnya yang mereka bela adalah ajaran budaya.

Dalam konteks budaya, melihat pemberitaan isu pembakaran bendera
berlafal Tauhid, HTI menegaskan bahwa a/-Liwa dan al-Rayah bukanlah
benderanya akan tetapi bendera Islam. Penegasan ini bertolak belakang dengan
kenyataan, sebab hampir semua kegiatan yang diselenggarakan oleh ormas
terlarang itu selalu mengibarkan bendera a/-Liwa dan al-Rayah. Hal ini
menunjukkan bahwa bendera tersebut berarti penting bagi ormas HTI.

Mengingat belakangan ini kerap terjadi problem-problem lantaran
didorong oleh kepentingan, motivasi politik, ekonomi, ideologi tertentu, serta
sejumlah tokoh, ormas, dan kelompok agama (khususnya Islam). Sudah

seharusnya Indonesia bersatu untuk menyingkirkan kelompok-kelompok tidak

' “Bela Agama atau Bela Negara?” dalam http://sumantoalqurtuby.com, diakses pada tanggal 30
Juni 2019.
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bertanggung jawab, arogan, dan intoleran yang menginginkan perpecahan dengan
memanfaatkan peristiwa-peristiwa yang tidak sepatutnya dibesar-besarkan, seperti
halnya isu pembakaran bendera berlafal Tauhid.

Interpretasi Penelitian

Peneliti menggunakan teori analisis wacana kritis versi Teun A. Van Dijk
sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. Kemunculan pandangan Kkritis
dilatarbelakangi oleh keinginan untuk mengoreksi pemikiran konstruktivisme
yang kurang sensitif dalam menyoroti proses produksi dan reproduksi makna.
Menurut pandangan kritis, analisis wacana digunakan untuk membongkar praktik
kuasa yang terdapat dalam setiap bahasa. Artinya, wacana melihat keterlibatan
bahasa dalam hubungannya dengan kekuasaan, khususnya dalam pembentukan
subjek dan berbagai tindakan representasi yang ada di dalam masyarakat. Oleh
karena itu, analisis wacana dalam pandangan ini dikenal sebagai analisis wacana

kritis (Critical Discourse Analysis/CDA)."°

Melalui proses analisis teks, kognisi sosial, dan konteks sosial, maksud-
maksud dan makna-makna tersembunyi dari sebuah wacana dapat diketahui.
Dalam serangkaian proses analisis, keberadaan media massa baik cetak maupun
elektronik dimanfaatkan oleh beberapa pihak sebagai alat untuk membentuk opini
publik dan mengarahkan opini massa sesuai dengan kepentingannya. Hal ini
dikarenakan media berada di tengah realitas sosial yang tidak lepas dari berbagai
macam kepentingan dan konflik. Sehingga kesimpulan yang ditarik oleh

masyarakat sejalan dengan informasi yang dikonstruksi dalam media massa.

' Eriyanto, Analisis Wacana, 6-7.
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Sebagai media yang dikatakan ‘“Memperjuangkan Aspirasi dan Hak-Hak
Umat”, hal menarik dari pemberitaan yang dimuat oleh suara-islam.com adalah
banyaknya istilah-istilah propaganda, agitasi, dan provokasi, khususnya isu-isu
yang berkaitan dengan kasus pembakaran bendera berlafal Tauhid. Hal ini
menimbulkan ketertarikan peneliti untuk menaruh perhatian lebih pada situs yang
lantang menyuarakan syariat Islam, tetapi rajin menebar kebencian. Menurut
analisis peneliti, hal tersebut dilakukan untuk memancing, mengajak, dan
mempengaruhi pikiran dan perilaku masyarakat agar respons yang dihasilkan
sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan oleh media. Menandakan bahwa
media massa mengkonstruksi wacana-wacana keislaman, sehingga isi dari media
dipengaruhi oleh berbagai komponen yang terdapat dalam institusi media itu

sendiri.

Penggiringan opini melalui narasi berbahaya yang dimuat oleh suara-
islam.com dilakukan dengan menciptakan strategi propaganda berupa istilah-
istilah provokatif yang dikemas dalam balutan syariat Islam. Mengacu pada
peristiwa pembakaran bendera berlafal Tauhid, seseorang yang mengkritik
benderanya dikatakan anti kalimat La /lah Illa Allah Muhammad Rasul Allah atau

2 6

anti Islam. Situs ini menggunakan istilah “penistaan agama”, “pelecehan terhadap
Islam”, “menghina bendera umat Islam”, dan “mempersekusi Islam”. Penggunaan
istilah-istilah tersebut sengaja dimuat dalam penulisan berita, tidak lain
mempunyai tujuan untuk memprovokasi atau menghasut pembacanya agar

berbuat dan menafsirkan kasus pembakaran bendera sesuai dengan pemahaman

buatan media massa.
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Strategi provokasi melalui tulisan, secara tidak sadar mengambil ruang
yang cukup besar dalam mempengaruhi pola berpikir dan berperilaku masyarakat.
Pembaca yang terprovokasi biasanya akan langsung saja menerima informasi
yang belum jelas kebenarannya. Parahnya di dunia modern, tindakan
memprovokasi tidak berupa teriakan-teriakan, akan tetapi dengan memanfatkan
media sosial sebagai alat untuk menyebarkan informasi yang kebenarannya masih

bisa diragukan.

Berkaitan dengan peristiwa pembakaran bendera berlafal Tauhid, bendera
yang dibakar pada peringatan Hari Santri Nasional itu bukanlah bendera Islam
ataupun bendera Tauhid. Tulisan Tauhid yang menempel pada bendera hanyalah
akal-akalan dari kelompok HTI. Sangat mudah untuk mengujinya, mengapa HTI
tidak mau mengibarkan bendera ISIS, begitupula sebaliknya, padahal sama-sama
ada kalimat Tauhidnya. Hal ini tidak lain karena sifat dari sebuah bendera dewasa
ini dijadikan sebagai ciri khas perangkat dan simbol dari negara. Terlihat jelas,
bendera ISIS dan HTI bukanlah bendera Islam, bukan bendera Tauhid, dan bukan
bendera Rasul, akan tetapi bendera milik ISIS dan HTI sendiri. Dengan demikian,
melalui jejak digital kita dapat mengetahui bahwa peristiwa yang dibumbuhi oleh

isu agama rentan untuk ditunggangi kepentingan ormas.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data, penelitian ini

menyimpulkan dua poin penting seperti berikut:

1. Media online suara-islam.com mengkonstruksikan isu pembakaran bendera
berkalimat Tauhid sebagai tindakan salah sebab bendera Tauhid berbeda
dengan bendera HTI, di samping itu HTI tidak pernah mengklaim mempunyai
bendera. Berkaitan dengan polemik identitas bendera, seseorang bebas
menafsirkan identitas sebagai bendera HTI, akan tetapi secara jelas dalam
bendera tersebut terdapat kalimat Tauhid. Sehingga pengambilan sikap untuk
menafsirkannya sebagai bendera HTI dapat mengarah pada dugaan penistaan
agama.

2. Dalam segi teks, 1su pembakaran bendera berlafal Tauhid memiliki citra yang
buruk. Pembakar dikategorikan sebagai anti-Islam, anti-kalimat La [/ah Illa
Allah Muhammad Rasul Allah, penista agama, menghina bendera umat Islam,
dan mempersekusi Islam. Konstruksi berita pembakaran bendera berlafal
Tauhid dalam situs suara-islam.com lebih menekankan makna dan
menonjolkan pemilihan kata dengan lebih banyak menggunakan kalimat aktif
dibandingkan kalimat pasif. Dalam segi kognisi sosial, suara-islam.com
memandang isu pembakaran bendera berlafal Tauhid dengan rasa miris.

Menurut suara-islam.com, perilaku tersebut mencerminkan kebencian pada
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kalimat Tauhid dan tidak mencerminkan representasi dari “Islam Nusantara”.
Sedangkan dalam konteks sosial, terdapat ancaman nyata dari HTI yang
mencari momentum untuk kembali eksis di masyarakat. Dengan demikian,
permasalahan ini memberikan peluang pada pihak-pihak yang ingin mengadu
domba dan memecah belah bangsa Indonesia, apalagi mendekati tahun politik
2019.

B. Saran

Melalui penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran yang berguna bagi
penelitian selanjutnya, terutama di bidang keilmuan dan kajian filsafat, maka ada

beberapa hal yang disarankan oleh peneliti, yakni:

1. Pembaca diharapkan untuk lebih cermat dan teliti dalam melihat dan
menyikapi sebuah berita yang disajikan oleh media, sehingga pembaca tidak
beranggapan negatif terhadap isu-isu yang sedang terjadi.

2. Masyarakat mampu bersikap lebih kritis dan dibarengi dengan kesadaran
penuh untuk merespons informasi-informasi yang belum diketahui

kebenarannya agar tidak mudah terprovokasi.
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